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STRATEGI KEMITRAAN SEBAGAI FAKTOR PENDUKUNG 
OPERASIONAL DI TBM CAKRUK PINTAR YOGYAKARTA 

 
Oleh : 

 
Dewi Purwanti 

09140143 
 

INTISARI 
 

 Tujuan dari penelitian ini, yakni untuk menemukan strategi kemitraan 
sebagai faktor pendukung operasional yang digunakan oleh TBM Cakruk Pintar 
Yogyakarta dalam menjalin kemitraan. Metode penelitian yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Penelitian dilaksanakan di 
TBM Cakruk Pintar Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data melalui tahap-tahap 
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil dari penelitian ini bahwa 
TBM Cakruk Pintar  menjalin kemitraan dengan para mitra dengan cara 
menggunakan face to face strategy, direct mail strategy, special event strategi, 
campaign (kampanye), dan publishing melalui media baik media cetak, elektronik 
maupun internet. Semua strategi kemitraan yang digunakan di TBM Cakruk 
Pintar belum memenuhi tahap-tahap strategi kemitraan, seperti tahap formalisasi 
tidak semua mitra yang menjalin kemitraan membuat naskah kerjasama 
(Memorandum of Understanding) serta tidak semua tahap evaluasi menggunakan 
laporan secara tertulis. Saran yang diberikan untuk TBM Cakruk Pintar 
Yogyakarta, yaitu setiap kerjasama sebaiknya ada penandatangan naskah 
kerjasama atau minimal bukti adanya kerjasama agar tidak terjadi kesalahpaman 
dan manajemennya harus lebih diperbaiki. 
 
Kata kunci : Strategi kemitraan, Taman bacaan masyarakat, kemitraan 
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STRATEGY OF PARTNERSHIP AS A OPERATIONAL CONTRIBUTING 

FACTOR IN TBM CAKRUK PINTAR YOGYAKARTA 

By: 

Dewi Purwanti 

09140143 

ABSTRACT 

 

The purpose of the research is for finding strategy of partnership as a 

operational contributing factor used by TBM Cakruk Pintar Yogyakarta. The 
method in this research is descriptive qualitative method. And the experiment is 
conducted in TBM Cakruk Pintar Yogyakarta. The data collected by observation, 

interview, and documentation. Analysis of the data using the steps which are data 
reduction, presentation, and verification. The result of this research is TBM 

Cakruk Pintar Yogyakarta in building partnership by using face to face strategy, 
direct mail strategy, special events strategy, campaign, and publishing through the 
media both print, electronic and internet. All partnership strategies used in TBM 

Cakruk Pintar Yogyakarta has not required in the real partnership strategy, such as 
in the formalization step, not all partnerships make the cooperation agreement 

(Memorandum of Understanding) and also for the evaluation step, it is not using 
the transcript report. Advice given to TBM Cakruk Pintar Yogyakarta is in every 
cooperation should put the MoU or at least put the evidence of cooperation to 

avoid miss understanding and it can improve the management. 

Keywords: partnership strategies, Parks public reading, partnership 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada dewasa ini di tengah masyarakat mulai maraknya istilah yang disebut 

dengan taman bacaan masyarakat. Taman bacaan masyarakat menurut Irkham, 

(2012:264) merupakan salah satu lembaga yang memiliki program aksi 

peningkatan dan pengembangan budaya baca. Secara khusus, TBM dimaksudkan 

juga lembaga yang mendukung program pendidikan keaksaraan sehingga para 

aksarawan baru tidak menjadi buta aksara kembali akibat ketiadaan sarana 

pendukung untuk kemampuan membaca mereka. Selain itu TBM merupakan 

lembaga sebagai sarana pembelajaran dan hiburan masyarakat, serta sarana 

memperoleh informasi. Harapannya, pada masyarakat akan tumbuh minat, 

kecintaan, serta kegemaran membaca dan belajar, sehingga dapat memperkaya 

pengetahuan, wawasan tentang perkembangan ilmu pengetahuan, pemahaman 

norma dan aturan, sekaligus dalam hal pemberdayaan masyarakat. Hal ini sesuai 

dengan tujuan taman bacaan masyarakat menurut Ratih dan Blasius, (2012:145) 

adalah menyejahterakan dan mencerdaskan kehidupan Bangsa Indonesia.  

Peran taman bacaan masyarakat dalam mensejahterakan dan 

mencerdaskan bangsa dengan cara mengadakan kegiatan pelatihan menulis, jumpa 

penulis, penandatangan buku, peluncuran buku, bedah buku, serta keaksaraan 

wirausaha yang berupa kegiatan usaha produktif (berekonomi) yang menjadikan 

buku sebagai rujukan sekaligus mentor (Irkham, 2012:250).  Jadi fungsi TBM 
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selain mencerdaskan bangsa melalui kegiatan penggalakkan budaya baca dan 

menulis juga mengadakan kegiatan seminar motivasi berwirausahan dan pelatihan 

tentang kewirausahaan yang bisa memotivasi masyarakat untuk memulai usaha 

demi mensejahterakan kehidupan bangsa sebagaimana cita-cita Bangsa Indonesia.  

Upaya TBM dalam rangka mensejahterakan dan mencerdaskan bangsa 

sulit dilakukan apabila tidak ada bantuan dan dukungan dari pihak lain, yaiu 

mitra. Oleh karena itu, TBM memerlukan mitra yang mendukung dan membantu 

TBM mewujudkan tugasnya. TBM memerlukan kerjasama dengan TBM lain dan 

memerlukan kerjsama dengan instansi pemerintah, pihak swasta, serta media. 

Guna menjalin mitra itu diperlukan strategi kemitraan untuk memperluas jaringan 

dan sebagai faktor pendukung operasional dalam pelaksanaan kegiatan secara 

berkelanjutan dalam mencapai kondisi ideal dengan melibatkan pihak dari luar 

TBM (Irkham, 2012:254). 

Bentuk aplikasi kemitraan yang dijalin sebuah TBM bisa berupa izin 

operasional, seperti yang dijalin TBM Cakruk Pintar dengan Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga. Kemudian bantuan berupa simpatisan yang mendukung 

kegiatan operasional di TBM Cakruk Pintar serta bantuan berupa berupa SDM, 

dana, dan barang juga sangat diperlukan oleh sebuah taman bacaan masyarakat 

sebagai lembaga non-formal.  

Taman bacaan masyarakat merupakan lembaga non-formal yang berusaha 

sebisa mungkin untuk tidak bergantung sepenuhnya pada bantuan pemerintah. 

Oleh karena itu, TBM Cakruk Pintar Sleman Yogyakarta harus berusaha 

memelihara hubungan baik dengan para mitranya agar para mitranya tetap 
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bersedia menjalin kemitraan. Upaya memelihara hubungan baik yang dilakukan 

TBM Cakruk Pintar Sleman Yogyakarta dengan selalu menjaga silaturahmi, 

menjaga komunikasi yang baik dengan cara memberitahukan setiap kegiatan dan 

keadaan TBM Cakruk Pintar Sleman Yogyakarta. Keadaan di sini maksudnya 

ketika TBM Cakruk Pintar mengalami kebanjiran dan banyak buku yang basah 

terkena air, kemudian keadaan ini diinformasikan kepada para mitranya yang 

biasanya melalui media jejaring sosial, seperti facebook atau email.  

 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana strategi kemitraan sebagai faktor pendukung operasional yang 

digunakan TBM Cakruk Pintar Yogyakarta? 

2. Apakah strategi kemitraan yang digunakan sudah mendukung operasional di 

TBM Cakruk Pintar Yogyakarta? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian evaluasi strategi kemitraan ini bertujuan untuk menemukan 

strategi kemitraan sebagai faktor pendukung opersional yang digunakan di Taman 

Bacaan Masyarakat (TBM) Cakruk Pintar Yogyakarta. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

manfaat kepada pihak yang berkepentingan,  diantaranya: 

1. Bagi Pengelolah TBM, sebagai bahan pertimbangan strategi yang digunakan 

untuk menjaring kemitraan di TBM Cakruk Pintar Yogyakarta. 

2. Bagi Masyarakat, sebagai gambaran untuk memberikan ide yang sesuai 

dengan tujuan kemitraan yang dijalin di TBM Cakruk Pintar Yogyakarta. 

3. Bagi peneliti, sebagai tambahan ilmu pengetahuan terutama pengetahuan 

dalam menerapkan strategi kemitraan. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan suatu langkah yang penting dalam 

penyusunan skripsi karena berfungsi memberikan kemudahan bagi pembaca untuk 

memahami isi dari suatu skripsi. Sistematika penulisan skripsi harus disusun 

secara sistematis dan terinci dengan baik. Sistematika penulisan dalam skripsi ini 

penulis sajikan dalam lima bab sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Membahas mengenai uraian singkat mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 Tinjauan pustaka merupakan hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dengan permasalahan dan tujuan penelitian, sedangkan landasan teori memuat 

teori-teori yang berkaitan dengan penelitian dan dapat dipertanggungjawabkan, 
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teori yang digunakan untuk mengetahui mengenai strategi kemitraan yang 

digunakan di Taman Baca Masyarakat Cakruk Pintar. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Metode penelitian adalah bagian yang mengemukakan jenis penelitian 

yang dilakukan, subyek penelitian, metode pengumpulan data, dan metode 

analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN 

Bagian yang mengemukakan mengenai gambaran singkat mengenai lokasi 

penelitian dan analisis strategi kemitraan sebagai faktor pendukung operasional di 

TBM Cakruk Pintar Yogyakarta yang merupakan hasil dari penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab penutup ini berisi tentang simpulan dan saran dari hasil penelitian. 

Pada bab ini dapat diketahui simpulan-simpulan dari hasil kajian penelitian 

sebagai jawaban atas rumusan permasalahan, serta memberikan kritik dan saran 

untuk TBM Cakruk Pintar Yogyakarta. 



108 

BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Simpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis paparkan pada 

Bab IV, penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi kemitraan sebagai faktor pendukung operasional yang digunakan 

TBM Cakruk Pintar Sleman Yogyakarta, yaitu: 

a. Pertama, melakukan pengamatan dan pendekatan yang mendalam 

mengenai mitra. Pengamatan dan pendekatan dilakukan dengan cara 

melakukan pendekatan secara personal yang disebut face to face strategy. 

Setelah dimungkinkan, ditindaklanjuti secara tertulis menggunakan surat 

atau proposal yang disebut direct mail strategy. Selain itu, TBM Cakruk 

Pintar bekerjasama membuat kegiatan khusus bagi mitranya yang disebut 

special event strategy. Kemudian TBM Cakruk Pintar juga 

memperkenalkan lembaga dengan melakukan kampanye lembaga yang 

disebut campaign strategy.  

b. Kedua, setelah melakukan pengamatan dan pendekatan, langkah 

selanjutnya adalah melakukan penandatanganan naskah kerjasama 

(Memorandum of Understanding). Akan tetapi penandatangan naskah 

kerjasama ini tidak diberlakukan kepada semua mitra TBM Cakruk Pintar, 

karena penandatanganan naskah kerjasama ini dilakukan apabila mitra 
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menginginkan dan merasa memerlukannya sebagai bukti terjalinnya 

kemitraan.  

c. Ketiga, dalam pelaksanaan program kemitraan TBM Cakruk Pintar selalu 

melibatkan media untuk meliput dan mempubilkasikan kegiatan yang 

berlangsung.  

d. Keempat, TBM Cakruk Pintar dalam memelihara kemitraan selalu 

menjaga silaturahmi, mengundang dan memberitahukan mitra baik secara 

langsung maupun melalui media telephone atau melalui group facebook. 

2. Demikianlah strategi kemitraan yang digunakan TBM Cakruk Pintar Sleman 

Yogyakarta. Penulis memiliki kesimpulan bahwa strategi kemitraan yang 

digunakan sudah mendukung keberlangsungan operasional di TBM Cakruk 

Pintar Sleman Yogyakarta. 

 

5.2 Saran 

Setelah penulis melihat strategi kemitraan dan mengikuti kegiatan 

kemitraan di TBM Cakruk Pintar, ternyata masih ada beberapa hal yang perlu 

diperbaiki, sebagai berikut: 

1. Sebaiknya setiap kerjasama harus ada penandatanganan naskah 

kerjasama agar kemitraan yang dijalin disepakati secara tertulis dan 

resmi. 

2. Setiap program kegiatan di TBM Cakruk Pintar sebaiknya terencana 

dan terjadwal sehingga tidak terkesan dadakan.  

3. SDM yang berada di TBM Cakruk Pintar seharusnya orang khusus. 
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CATATAN LAPANGAN 

 

Lamiran 1.  

No. Tanggal Kegiatan Kronologis 

1. 25 Februari 2012 Pengajuan Judul Bertemu dengan Bp. Faisal selaku 

pengendali judul untuk diskusi apakah 

judul dengan tema “Kemitraan” telah ada 

yang meneliti sebelumnya dan ternyata 

belum ada yang meneliti. Akhirnya judul 

saya di acc. 

2.  27 Februari 2012  Penetapan 

Pembimbing 

Pada tanggal 27 Februari 2012, saya 

bertemu dengan Bapak Tafrikhuddin untuk 

berkonsultasi dan meminta tanda tangan 

Ka. Prodi dan meminta penetapan da 

kebetulan judul yang saya teliti sesuai 

dengan bidang yang beliau ampu. Sehingga 

Bapak Tafrikhuddin bersedia untuk 

menjadi pembimbing saya. 

3.  15 Juni 2012 Survey dan meminta 

izin penelitian di 

TBM Cakruk Pintar 

Minta Surat pengantar survey ke bagian 

TU Prodi IP kemudian dating ke TBM 

Cakruk Pintar, di sana bertemu dengan Bp. 

Muhsin selaku Pembina TBM Cakruk 

Pintar. Peneliti meminta izin dan bertanya 

apakah sebelumnya sudah ada yang 

meneliti tema “Kemitraan” atau belum dan 

meminta izin boleh atau tidak untuk 

dilakukan penelitian. Ternyata peneliti 

diperbolehkan untuk meneliti dan temanya 

juga belum pernah ada yang meneliti di 
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TBM Cakruk Pintar kecuali penelitian yang 

dilakukan oleh para pengelola TBM 

Cakruk Pintar. 

 

4.  20 Juni 2012 Bimbingan I Bertemu Bp. Tafrihuddin di ruangannya 

dan menyerahkan bab 1-3, terdapat revisi 

beberapa di antaranya latar belakang, 

rumusan masalah, uji keabsahan data, dan 

cover proposal. 

 

5. 25 Juni 2012 Bimbingan II Bertemu dengan Bp. Tafri untuk revisi 

metode penelitian dan pedoman 

wawancara. Setelah diperiksa dan diberi 

penjelasan kemudian disetujui untuk 

dilanjutkan. 

 

6. 1 Juli 2012 Bimbingan III Bertemu Bp. Tafri di ruangannya dan 

menyerahkan proposal dan  proposal 

diperiksa kemudian disetujui untuk 

diseminarkan. 

 

7.  2 Juli 2012 Mengurus Surat 

Administrasi untuk 

Kelengkapan 

Seminar. 

Bertemu dengan petugas bagian TU 

PRODI IP, setelah syarat-syarat seminar 

terpenuhi maka ditetapkan jadwal seminar 

pada hari Selasa, 10 Juli 2012 Pukul 10.00 

WIB  di ruang 206 lantai 2 Fak. Adab dan 

Ilmu Budaya. 

 

8.  10 Juli 2012 Seminar Proposal Seminar dilaksanakan pada hari Selasa, 10 

Juli 2012 di ruang 206 Lantai 2 Fak. Adab 
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dan Ilmu Budaya. Diikuti sekitar 15 peserta 

dan 5 pembahas serta didampingi dosen 

pembimbing. Terdapat beberapa masukan 

untuk perbaikan, yaitu teknik penulisan, 

latar belakang, landasan teori, daftar 

pustaka, dan metode penelitian. 

 

9. 5 Februari 2013 Bimbingan IV Menyerahkan proposal hasil revisi pasca 

seminar kepada Bp. Tafri dan diperiksa. 

Kemudian diberi persetujuan untuk 

dilakukan penelitian. 

 

10. 6-12 Februari 

2013 

Mengurus Surat Izin 

Penelitian 

Mengurus surat izin penelitian ke Prodi IP, 

Dekan Fak. Adab dan Ilmu Budaya. 

 

11.  13 Februari 2013 Mengurus Surat Izin 

Penelitian ke 

Bappeda Yogyakarta 

Mengurus surat izin ke Bappeda 

Yogyakarta dan mengirim ke beberapa 

tembusan dari Bappeda, yaitu tembusan ke 

Gubernur, Ka. Pendidikan dan Pemuda 

Olahraga, Dekan Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya dan Bappeda Sleman. 

 

12. 14 Februari 2013 Mengurus Surat Izin 

Penelitian ke 

Bappeda Sleman 

Mengurus surat izin ke bagian Officer 

Bappeda Sleman dan mengirim ke 

beberapa tembusannya. 

 

13.  15 Februari 2013 Melanjutkan 

mengirim surat 

tembusan 

Mengirim surat tembusan ke Camat Depok 

dan Kepala Desa Catur Tunggal.Kemudian  

meminta tembusan lagi dari Kepala Desa 

Catur Tunggal untuk Dukuh Nologaten dan 

TBM Cakruk Pintar. 
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14. 16 Februari 2013 Mengambil surat 

tembusan dari Desa 

Catur Tunggal 

Mengambil surat tembusan dari Desa Catur 

Tunggal untuk Dukuh Nologaten dan TBM 

Cakruk Pintar.  

 

15.  19 Februari 2013 Menyerahkan 

tembusan surat dari 

Desa Catur Tunggal  

Menyerahkan surat tembusan dari Desa 

Catur Tunggal kepada Bp. Dukuh dan 

Pembina TBM Cakruk Pintar. Sekaligus 

saya melakukan awal penelitian di TBM 

Cakruk Pintar. 

 

16. 20 Februari 2013 Mengambil data 

penelitian di TBM 

Cakruk Pintar 

Peneliti meminta data mengenai gambaran 

umum TBM Cakruk Pintar yang akan 

dimasukkan pada skripsi pada bab iv. 

 

17. 26 Februari 2013 Wawancara dengan 

Pembina TBM 

Cakruk Pintar 

Pada tanggal 26 Februari 2013 pukul 

12.35-13-36 wib saya melakukan 

wawancara dengan Bp.Muhsin Kalida 

selaku Pembina di TBM Cakruk  

18. 28 Februari 2013 Wawancara dengan 

Pembina dan 

Pengelolah Divisi 

Networking dan 

Fundraising 

Ketika peneliti berkunjung ke TBM Cakruk 

Pintar bertemu dengan Bp. Muhsin Kalida 

dan Bu Rumi Astuti selaku pengelolah 

TBM Cakruk Pintar Divisi Networking dan 

Fundraising. 

 

19.  5 Maret 2013 Mengecek 

kebenaran data ke 

Lokasi Penelitian 

Di TBM Cakruk Pintar saya bertemu 

dengan Bp. Muhsin Kalida untuk 

melakukan pengecekan data berdasarkan 

dari hasil penulisan yang ditulis oleh 

penulis di bab pembahasan. 
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20.  10 Maret 2013 Peneliti Mengikuti 

Kegiatan Pelatihan 

Menulis di Desa 

Sirahan Kec. Salam 

Kab. Magelang  

Peneliti pergi ke Desa Sirahan bersama-

sama dengan Bp. Muhsin Kalida, Jodi 

Prakoso (Voulentir TBM Cakruk Pintar), 

dan Bp. JB Margantoro (wartawan Bernas). 

Desa Sirahan merupakan  salah satu desa 

yang terkena korban Lahar Dingin Merapi. 

Untuk itu  TBM Cakruk Pintar 

bekerjasama dengan TBM Ibnu Hajar yang 

prihatin dengan kondisi remaja dan anak-

anak di desa ini kemudian mempunyai 

insiatif mengadakan pelatihan menulis 

guna memberikan suntikan semangat. Pada 

pelatihan menulis ini untuk menambahkan 

semarak kemudian TBM Cakruk Pintar 

mengundang Bp. JB Margantoro untuk 

mengisi pelatihan menulis ini. Di sana para 

remaja dan anak-anak begitu antusias 

mengkuti kegiatan ini karena nanti pada 

bulan april hasil tulisan mereka akan 

dibukukan dan diterbitkan.  

 

21. 11 Maret 2013 Peneliti berkunjung 

ke TBM Cakruk 

Pintar 

Peneliti berkunjung ke TBM Cakruk Pintar 

dalam rangka menghadiri acara diskusi 

“Mengelolah TBM” dengan narasumber 

Bp. Blassius Sudarsono seorang tokoh 

Pustakawan senior. Acara ini yang dihadiri 

oleh para pengelolah TBM se DIY.  

 

22. 15 Maret 2013 Peneliti menghadiri 

launching Jogja 

Night Reading dan 

Peneliti diundang dalam acara “Launching 

Jogja Night Reading” Di Kantor Arsip dan 

Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta 
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Diskusi Buku 

“Mengelola TBM” 

di Kantor Arsip dan 

Perpustakaan Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

bersama Walikota Yogyakarta Drs. H. 

Haryadi Suyuti dan “Diskusi Buku 

Mengelola Taman Bacaan Masyarakat” 

dengan Narasumber: 

1. Labibah Zain, M. Lis (Akademisi) 

2. Mukshin Khalida, S. Ag, MA (FTBM 

Propinsi DIY) 

3. Triyanta, S.Pd. (Tim Penulis/Pustakawan 

Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah 

Istimewa Yogyakarta merupakan salah saru 

lembaga pemerintah menjalin kemitraan 

dengan TBM Cakruk Pintar. 

23. 19 Maret 2013 Bimbingan V Penulis melakukan bimbingan yang ke-5 

kepada Bpk Tafrikhuddin selaku dosen 

pembimbing. Penulis melakukan konsultasi 

mengenai tulisan dari hasil penelitian ini. 

24. 20 Maret 2013 Peneliti melakukan 

wawancara dengan 

Bapak Muhsin 

Kalida 

Peneliti melakukan wawancara dalam 

rangka melakukan kelengkapan data. 

25.  21 Maret 2013 Peneliti melakukan 

wawancara dengan 

saudara Alfian Haris 

selaku voulenteer di 

TBM Cakruk Pintar 

Penulis melakukan wawancara guna 

meminta kelengkapan dan perbandingan 

informasi dari data yang diperoleh dari 

informan utama. 

26. 23 Maret 2013 Peneliti melakukan 

wawancara dengan  

Bu Arifah selaku 

salah satu pengurus 

Penulis melakukan wawancara guna 

meminta kelengkapan dan minta 

konfirmasi dari informasi-informasi yang 

sudah diterima peneliti selama ini. 
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TBM Cakruk Pintar Wawancara ini dilakukan selama kurang 

lebih 90 menit. 

27. 25 Maret 2013 Penulis 

mewawancarai Ibu 

Rumi Astuti yang 

merupakan salah 

satu pengurus TBM 

Cakruk Pintar. 

Pada wawancara ini penulis melakukan 

wawancara seputar sejarah berdirinya TBM 

Cakruk Pintar Sleman Yogyakarta. 

28. 27 Maret 2013 Bimbingan VI Pada tanggal 27 Maret 2013 penulis 

melakukan bimbingan dengan Bpk 

Tafrikhuddin mengenai BAB V dan penulis 

disarankan untuk merevisi beberapa bagian 

tulisan lagi. 

29. 3 April 2013  Bimbingan VII Penulis menemui Bpk Tafrikhuddin di 

ruangannya untuk melakukan bimbingan 

skripsi secara keseluruhan. Kemudian 

skripsi saya di acc untuk munaqosah 

dengan persyaratan harus melakukan 

perbaikan lagi. 

30. 4 April 2013 Penulis mendaftar 

munaqosah 

Sekitar pukul 13:35 WIB saya datang ke 

TU Prodi IP untuk mendaftarkan 

munaqosah dan meminta penetapan 

penguji munaqosah. 

31.  10 April 2013 Penetapan penguji 

munaqosah 

Setelah menunggu penetapan penguji 

munaqosah selama seminggu akhirnya 

skripsi saya ditetapkan diuji oleh Ibu 

Labibah Zain dan Bapak Budiyono. 

32. 17 April 2013 Pelaksanaan 

munaqosah 

Setelah melakukan konfirmasi dengan 

pembimbing selaku ketua sidang dan para 

penguji kemudian ditetapkan ujian 
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munaqosah dilaksanakan pada Rabu, 17 

April 2013 pukul 13:00 WIB. 

33. 24 April 2013 Peneliti mencari 

kelengkapan data 

dari Bapak Sagimin 

Dukuh Nologaten 

dan Bpk Muhsin 

Kalida 

Sekitar pukul 16:23 WIB penulis 

melakukan wawancara dengan dengan 

Bapak Sagimin selaku  Dukuh Nologaten 

guna melakukan uji keabsahan data dari 

beberapa narasumber yang disebut 

triangulasi sumber. Kemudian peneliti juga 

melakukan uji keabsahan data dengan 

narasumber utama pada waktu yang 

berbeda yang disebut triangulasi waktu. 

34. 25 April 2013 Penulis melakukan 

wawancara dengan 

Bapak Sukeri selaku 

pustakawan Kantor 

Perpustakaan Daerah 

Kab. Sleman. 

Pada hari kamis, pukul 09:47 WIB penulis 

melakukan wawancara dengan Bpk Sukeri 

guna melakukan uji keabsahan data kepada 

narasumber/informan dari mitra karena 

KPD merupakan salah satu mitra TBM 

Cakruk Pintar yang disajikan pada 

penelitian ini. Uji keabsahan data ini 

disebut triangulasi sumber karena diambil 

dari narasumber/informan yang berbeda 

dari informasn utama, yaitu Bpk. Muhsin 

Kalida. 

35. 30 April 2013  Penulis diundang 

untuk menghadiri 

“Workshop sehari: 

Pengembangan 

Perpustakaan 

Berbasis 

Masyarakat” 

Pada workshop yang dilaksanakan pada 

hari Selasa pukul 08:30 hingga sekitar 

11:30 WIB ini penulis mendapatkan 

banyak data mengenai perpustakaan dan 

TBM. Penulis juga melakukan wawancara 

langsung dengan Ibu Ambar selaku staff 

Disdikpora Kab. Sleman mengenai 

perizinan pendirian TBM dan rekomendasi 

pengajuan dana. Hal ini menjadi 
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kesempatan penulis untuk melakukan uji 

keabsahan data dengan mitra TBM Cakruk 

Pintar karena Disdikpora juga merupakan 

salah satu mitra yang juga dipaparkan 

penulis dalam penelitian ini. 

36.  8 Mei 2013 Bimbingan dengan 

Bpk Budiyono 

selaku salah satu 

penguji munaqosah. 

Hari Rabu, sekitar pukul 17:36 WIB 

penulis melakukan bimbingan dan penulis 

harus melakukan beberapa perbaikan. 

37. 10 Mei 2013 Penulis menemui 

Bpk Budiyono. 

Penulis menemui Bpk Budiyono di BPAD 

guna memberikan perbaikan skripsi dan 

langsung di acc. 

38. 10 Mei 2013 Penulis melakukan 

bimbingan dengan 

Ibu Labibah salah 

satu penguji 

munaqosah. 

Setelah di acc Bpk Budiyono kemudian 

penulis sekitar pukul 11:30 WIB penulis 

menyerahkan skripsi ke meja Ibu Labibah 

untuk melakukan bimbingan. Sekitar pukul 

14:05 WIB penulis mendapatkan pesan dari 

Ibu labibah bahwa penulis harus 

melakukan perbaikan lagi. 

39. 14 Mei 2013 Penulis kembali 

melakukan 

bimbingan dengan 

Ibu Labibah. 

Selasa, sekitar pukul 12:35 WIB penulis 

menemui Ibu Labibah untuk melakukan 

bimbingan dan penulis menyerahkan hasil 

perbaikannya yang kemudian setelah 

dibaca oleh Ibu Labibah skripsi saya di acc.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Seperti apa strategi kemitraan yang dilakukan di TBM Cakruk Pintar? 

2. Apa tujuan diadakannya kemitraan di TBM Cakruk Pintar?  

3. Apa manfaat adanya kemitraan di TBM Cakruk Pintar? 

4. Apa yang menjadi prinsip TBM Cakruk Pintar dalam menjalin kemitraan dengan para 

mitranya? 

5. Apa saja bentuk kemitraan yang dilakukan TBM Cakruk Pintar? 

6. Bagaimana upaya untuk meningkatkan manajemen yang bermutu di TBM Cakruk Pintar? 
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Transkrip Wawancara 

Narasumber : Muhsin Kalida, MA 

Jabatan       : Pembina TBM Cakruk Pintar 

Waktu         : Selasa, 5 Maret 2013 pukul 18:44 WIB  

1. Strategi kemitraan pada tahap aplikasi di TBM Cakruk Pintar itu bagaimana ya pak? 

Jawaban: 

Yang namanya aplikasi itu ya pelaksanaan, yaitu bagaimana program kemitraan itu 

dilaksanakan oleh TBM, misalkan dengan BPAD program kemitraan yang dilakukan itu 

pengadaan buku, pengadaan rak, dan pengadaan pelatihan dengan narasumber dari 

BPAD. 

2. Bagaimana model evaluasi yang dilakukan TBM Cakruk Pintar dalam menjalin 

kemitraannya selama ini? 

Jawaban: 

“ya model evaluasi kami berbeda-beda, misalkan model evaluasi TBM Cakruk Pintar 

antara dengan Dinas Pendidikan dengan Media itu berbeda. Model evaluasi TBM Cakruk 

Pintar dengan Dinas Pendidikan itu harus ada pelaporan secara berkala”. 

3. Kemudian model evaluasi dengan media itu seperti apa ya pak? 

Jawaban: 

“sementara ini kita sering ketemu dengan media, yaitu evaluasinya ketika ada kegiatan 

itu diliput tetapi kenapa tidak dimuat di Koran atau TV, ya berarti kegiatan atau 

informasinya itu kurang menarik atau kurang menarik sehingga koran itu tidak tertarik 

utuk memuat. Ya itu merupakan evaluasi secara internal yang TBM Cakruk Pintar 

lakukan”. 

4. Terus bagaimana ya pak upaya dalam memelihara hubungan baik antara TBM Cakruk 

Pintar dengan para mitranya selama ini? 

Jawaban: 

“ya kalau komunikasi dengan media itu ya pokoknya setiap ada kegiatan TBM Cakruk 

Pintar menghubungi media. Kemudian kalau dengan mitra-mitra yang lain, diantara sama 

ya, minimal diberitahu. Kalau dengan mitra perorangan karena database kita lengkap ya 

kalau ada kegiatan di tempat kita ya kita undang, kemudia kalau mitra itu ulang tahun 

misalnya kita beri ucapan ulang tahun melalui kartu ucapan ulang tahun. Ya itu 

merupakan bentuk bagaimana memelihara komunikasi atau hubungan supaya terus baik.  

5. Menurut bapak mitra TBM Cakruk Pintar yang sebaiknya saya bahas itu berapa pak dan 

mitra yang mana saja? 

Jawaban: 

“ya menurut saya yang perlu dibahas itu cukup 5 mitra saja karena nggak mungkin 

sampena mau meneliti semuanya, misalnya yang swasta Mc Donald dan Coca Cola, 
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kemudian yang instansi pemerintah BPAD dan Dinas Pendidikan, dan mitra dari media 

baik Koran dan TV.  

6. Bentuk evaluasi TBM Cakruk Pintar itu apakah ada laporan-laporan gitu tidak pak? 

Jawaban: 

“iya sama dengan Dinas Pendidikan ada laporan kegiatan kepada BPAD. Kemudian 

pihak  BPAD juga mengevaluasi TBM Cakruk Pintar, jadi sama-sama mengevaluasi”. 

7. Proses awal terjadinya kerjasama antara BPAD dengan TBM Cakruk Pintar itu 

sebenarnya bagaimana pak? 

Jawaban: 

“BPAD itu sebenarnya justru yang mengajak TBM Cakruk Pintar duluan dari pada TBM 

Cakruk Pintar yang melakukan penjajakan. Kita memang telah lama bekerjasama itu 

malah justru dengan Dinas Pendidikan, kemudian Dinas Pendidikan dan BPAD itu kan 

merupakan instansi pemerintah yang sama-sama mempunyai tanggung jawab untuk 

membina TBM itu karena yang sama-sama bergerak di bidang gerakan minat baca. 

Kemudian kalau BPAD lebih ke pembinaan kelembagaan kepustakaannya, diantaranya 

ya katalogisasi, klasifikasi, manajemen perpustakaan, pengadaan buku, rak, dan lain-

lain”. 

8. Kemudian kerjasama dengan Dinas Pendidikan itu seperti apa ya pak? 

Jawaban: 

“kalau dengan Dinas Pendidikan itu tidak membantu secara materi, dana pun tidak. Kalau 

dari Dinas Pendidikan itu hanya memberi pembinaan kelembagan dan rekomendasi, 

misalnya rekomendasi seadainya TBM Cakruk Pintar itu akan mengajukan program atau 

bantuan dana ke Kementrian Dinas Pendidikan maka harus sepengetahuan Dinas 

Pendidikan setempat. Pihak Kementrian Pendidikan tidak akan memberikan bantuan 

apabila tidak ada kerjasama dengan pihak Dinas Pendidikan dan model kerjasama itu 

adalah rekomendasi. Termasuk juga Dinas Pendidikan itu memberi izin operasional, 

kalau BPAD tidak ada urusan dengan izin operasional TBM, misalnya izin operasional 

berdirinya TBM sebagai bukti telah adanya kerjasama dengan Dinas Pendidikan 

setempat”. 

9. Bagaimana awal penjajakan dengan Dinas Pendidikan? 

Jawaban: 

“Kita sering komunikasi dengan Dinas Pendidikan bahwa TBM Cakruk Pintar itu sering 

mengadakan kegiatan pendidikan masyarakat jadi intinya TBM itu membantu 

mencerdaskan Bangsa. Nah sementara ini pemerintah itu melalui Kementerian 

Pendidikan yang punya tanggung jawab untuk mengadakan program pendidikan, maka 

kita sering melakukan strategi direct mail, jadi kita menyurati. Kalau proposal kita malah 

jarang bikin proposal, kalau surat iya yang isinya hanya pemberitahuan pengadaan 

kegiatan, karena Dinas Pendidikan itu jarang punya duit tapi kita memerlukan izin 

rekomendasi mereka”. 
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10. Kemudian strategi kemitraan itu sebagaimana yang say abaca dari dokumen TBM 

Cakruk Pintar itu ada direct mail strategy, face to face strategy,campaigh,dan lain-lain itu 

kapan digunakannya? 

Jawaban: 

“iya digunakan, kalau dengan instansi pemerintah kita rata-rata menggunakan direct mail 

strategy, tapi kalau dengan perusahaan swasta tetap menggunakan surat-menyurat tetapi 

yang paling utama itu justru presentasi secara face to face strategy. Ya kalau dengan 

Dinas Pendidikan itu ya harus menggunakan surat karena kalau Cuma ngomong saja di 

Dinas Pendidikan tidak akan dianggap. 

11. Terus yang dimaksud campaign strategy itu gimana pak? 

Jawaban: 

“itu merupakan strategi kampanye, misalkan kampanye minat baca kita mengadakan 

kegiatan kampanye minat baca dengan cara menghadirkan banyak anak bisa 100 orang 

atau bahkan lebih. Itu pernah dilakukan TBM Cakruk Pintar ketika menghadirkan banyak 

anak-anak kemudian dibagikan bendera ayoo membaca kemudian keliling kampong 

untuk mengadakan kampanye minat baca. Ya itu maksdunya menggerakkan masa untuk 

gerakan minat baca itu. Nah ketika kita mengadakan gerakkan minat baca seperti itu, 

tentu ini menarik, orang akan tertarik, media juga akan tertarik ketika ada gerakan masa 

seperti itu. Kemaren itu mengjak anak-anak itu dengan dibagikan bendera kemudian 

keliling kampung dan berteriak “ayoo membaca… ayoo membaca”, ternyata donator 

TBM Cakruk Pintar bertambah banyak bahkan ada yang kasih hadiah sepeda, ada yang 

kompor gas, magic jar, ya alhamdullilah doorprice-nya yang didapat para donatur hampir 

sejumlah peserta. Ya keuntungan kita TBM Cakruk Pintar dengan kegiatan masa seperti 

itu, doorprise itu merupakan salah satu bentuk dukungan dari masyarakat kita, dari took 

sekitar TBM Cakruk Pintar, dari perorangan, pejabat pemerintah itu  juga pada membantu 

secara sukarela. Kemudian peserta untuk mendapatkan kupon doorprice itu tidak cuma-

Cuma, yaitu anak-anak yang ingin dapat doorprice harus memiliki kupon, nah kupon itu 

didapat dengan cara menukar buku yang sudah tidak dipakai di rumahnya masig-masing. 

Nah kalau peserta yang didapat itu sekitar 200 orang jadi minimal TBM Cakruk Pintar 

mendapatkan sekitar 200 buku. Kemudian itu kalau dihitung dengan rupiah sekitar 3 Jt 

atau bahkan lebih. Nah itu salah satu keuntung TBM Cakruk Pintar, yaitu program 

kegiatan terlaksana setelah selesai mendapatkan banyak buku lagi. Jadi model-modelnya 

seperti itu, yaitu semangat kampanye. Jadi TBM Cakruk Pintar itu berprinsip ketika 

mengadakan kegiatan itu tidak boleh rugi maka ketika rapat-rapat pengurus, yaitu 

menentukan saat-saat berharga itu, nah di situlah kita merundingkan bagaimana caranya 

setiap mengadakan kegiatan itu tidak boleh rugi tetapi harus untung terus. Kegiatan masa 

seperti itu mengumpulkan anak 200 orang, kita kasih snack,kita menghadirkan 

pendongeng semua itu kan menggunakan biaya. Kemudian timbul pertanyaan yang 

membiayai siapa? Ya ada teman-teman donatur bersedia membayari pendongen, 
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kemudian ada yang nyumbang snacknya saja. Nah kemitraan kayak gitu di sini sudah 

menjadi budaya mereka, karena mereka semua merasa memiliki lembaga ini. 

12. Mengapa para mitra itu dengan sukarela siap membantu setiap kegiatan yang diadakan 

TBM Cakruk Pintar itu ya pak? 

Jawaban: 

“Tentu mereka semua diuntungkan terutama yang punya produk-produk itu terbantu 

dalam memasarkan produk-produk mereka melalui chatering binaan TBM Cakruk Pintar, 

yaitu Yasuka Chatering yang produknya berasal dari warga masyarakat setempat”.  

13. Pemasaran yang dilakukan TBM Cakruk Pintar untuk membantu pemasaran produk-

produk masyarakat itu bagaimana ya pak? 

Jawaban: 

“ ya misalkan di Kantor istri saya mengadakan acara ya melakukan pemesanan di Yasuka 

Chatering itu, mulai dari snack sampai makan. Hampir seminggu sekali pesanan itu 

datang dengan jumlah yang banyak. Jadi dengan ini kan mereka para mitra yang memiliki 

produk kan diuntungkan. Sehingga bentuk terima kasihnya mereka itu dengan cara 

membantu menyediakan snack ketika TBM Cakruk Pintar mengadakan kegiatan, ya 

bentuk shodaqoh lah..hehhee 

Transkrip Wawancara  

Narasumber : Muhsin Kalida, MA dan Walin 

Jabatan       : Pembina dan Volunteer TBM Cakruk Pintar 

Waktu         : Selasa, 19 Februari 2013 pukul 16.56 WIB 

1. Apa saja ya Bapak penghargaan yang pernah didapatkan oleh TBM Cakruk Pintar? 

Jawaban: 

“Tahun 2009 mendapatkan kepercayaan  sebagai tempat yang dipilih untuk dikunjungi 

dan siap untuk menerima tamu dari peserta 33 provinsi. Kemudian pada tahun 2010 

mendapat penghargaan menjasi juara 2 Jambore tingkat provinsi dan di tahun yang 

sama,yaitu tahun 2010 mendapatkan anugrah dari Menteri Pendidikan Nasional sebagai 

TBM Kreatif dan Rekreatif yang langsung diserahkan oleh Bapak Menteri.  

2. Pentingnya kemitraan bagi TBM itu seperti apa ya pak? 
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Jawaban : 

“ini ka nada pentingnya networking bagi TBM Cakruk Pintar. Sebenarnya petingnya 

networking sama fundraising itu sama atau satu kesatuan, karena adanya  nanti 

diharapkan dari mitra itu member sesuatu kepada lembaga, walaupun bentuknya bukan 

berupa uang atau dana, bisa berbentuk simpati. Ya itu pentingnya networking bagi TBM 

Cakruk Pintar, misalkan TBM Cakruk Pintar itu perlu ketahanan hidup jadi harus hidup 

terus untuk operasional. 

Transkrip Wawancara  

Narasumber : Muhsin Kalida, MA dan Walin 

Jabatan       : Pembina dan Volenteer TBM Cakruk Pintar 

Waktu         : Selasa, 26 Februari 2013 pukul 12.37 WIB 

1. Apa pentingnya kemitraan bagi TBM ? 

Jawaban: 

Mas walin “pentingnya ya untuk menjalin kerjasama dengan lembaga yang lain” 

2. Keuntungannya apa setelah menjalin kerjasama? 

Jawaban: 

Mas Walin “keuntungannya ya banyak, mungkin bisa saling bertukar program” 

Bapak Muhsin “Ya bisa jadi bertukar buku” 

Mas Walin “Ya bertukar bu..haaa” 

Bapak Muhsin “yak karena ada kerjasama antar lembaga, misalnya TBM Cakruk Pintar 

bekerjasama dengan TBM eee.. apa gitu saling bertukar buku, misalnya buku di TBM 



129 
 

Cakruk Pintar ditukarkan dengan TBM yang ada di Gowok. Nah dengan adanya 

pertukaran buku ini keduanya saling diuntungkan, seperti itu. Ya itu diantaranya 

keuntungan kerjasama antar TBM”. 

3. Kemudian keuntungan kerjasama dengan yang lain itu seperti apa? 

Jawaban: 

Bpk Muhsin “Ya kalau dengan yang lain, misalkan dengan institusi pemerintah, bisa 

mengakses dana, bisa mengakses simpatisan, dukungan. Karena kita didukung saja tidak 

usah dikasih dana oleh pemerintah sudah cukup dan merupakan hasil kemitraan yang 

besar, karena diinstansi pemerintah itu biasanya bantuan dananya terbatas, waktunya 

terbatas”. 

4. Apakah selama ini kemitraan yang dijalin itu sudah efisien ya bapak? 

Jawaban: 

Bapak Muhsin ”Ya sudah efisien sesuai dengan kebutuhan kita gitu, iya yang jelas kita 

itu semakin banyak mitra itu semakin senang dan semakin besar, karena lembaga itu 

semakin mitranya banyak, maka semakin besar pula..eee.. apa ya kekuatan dan harga 

tawar lembaga juga semakin besar”. Harga tawar, jadi orang itu semakin berharga, orang 

itu semakin banyak yang mencari gitu ya. Contohnya hari Jum’at kemaren tanggal 22 

Februari 2013 kita kedatangan tamu dari Tarakan pengelolah Rumah Pintar yang katanya 

melihat TBM Cakruk Pintar hanya dari TV.  

5. Jadi artinya strategi kemitraanya promosi melalui media TV? 

Jawaban: 

Bapak Muhsin “iya diantaranya kan tadi ada instansi pemerintah, yaitu Dinas Pendidikan, 

Kementrian Agama, Pemda Setempat, Lurah, Kecamatan sampai kabupaten, BPAD itu 
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mitra-mitra yang dekat. Kemaren kita maen ke BPAD ya, ya cuma maen saja dalam 

rangka silaturahmi, eh sampai di sana ditawari siap tidak TBM Cakruk Pintar mengelola 

POSDAYA, artinya kita kan dapat program POSDAYA dari BPAD, itu salah satu bentuk 

kemitraan dengan institusi pemerintah. Kalau dengan swasta itu ya dengan media, ada 

TV, Koran, Koran online. 

6. Koran online, kalau masuk di detik atau vivanews gitu pernah tidak? 

Bapak Muhsin “iya pernah kemudian masuk di Tempo, kadang-kadang kita masuk di 

Koran-koran lain baik internet maupun harian cetak tetapi kita tidak tahu. Nah kalau 

lembaga sudah masuk media kan semakin dikenal banyak orang sehingga harga tawarnya 

akan naik. 

7. Dengan naiknya harga tawar itu akan bisa mengurangi resiko atau meningkatkan 

keuntungan gitu atau tidak ya pak? 

Jawaban: 

Bapak Muhsin “ya tentu, resikonya terkenal,hehe, menjadi tambah besar, hehe. Heum 

kita itu nggak punya konsep untung rugi Dewi tetapi konsepnya untung terus, hehe, 

berjuang terus. Maka kita tidak pernah mikir buku hilang, orang itu jujur atau tidak, buku 

dikembalikan atau tidak”, 

Bu Rumi “tapi juga tidak terus tidak dipikirkan cara atau bagaimana mengatasinya agar 

tidak hilang” 

Bapak Muhsin “iya begitu kalau begitu tetap dipikirkan. Tetapi kalau kita mengurusi 

buku yang hilang nanti pemustaka akan merasa kapok dan tidak mau balik lagi ke TBM”. 

Kemudian keuntungannya begini, misalkan media cetak Bernas itu setiap hari dibaca 

40rb pembaca jadi kalau TBM Cakruk Pintar muncul di Bernas kita promo di Bernas 
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yang dibaca oleh 40rb pembaca se-Jogja dan Jateng. Nah kalau KR itu kan 600rb itu 

banyangkan itu, itu yang pelanggannya lho, belum “1 korang KR itu bisa dibaca oleh 10-

20 pembaca”, menurut Bapak Okto. Nah minimal 600rb nama TBM Cakruk Pintar dibaca 

orang, nah itu keuntungan yang tak ternilai yang kita bisa dapatkan. Belum melalui TV 

itu, dari pada jika dibandingkan 

Bu Rumi “iya dibandingkan dengan membuat profil lembaran disebarkan di jalan yang 

menghabiskan uang ratusan ribu, banyak yang murat-marit di jalan saja”. 

Bapak Muhsin “jadi keuntungan kita itu semakin banyak tamu itu akan semakin untung, 

itu kan konsep Islamnya ada, yaitu semakin banyak bertemu orang akan semakin banyak 

rezeki..hehee.  

Bu Rumi “bukan karena tamu itu membawa sesuatu materi ya nggak” 

Bapak Muhsin “iya, tapi malah kita nyuguh-nyuguhi, hehhee,,jadi secara materi kita kan 

malah mengeluarkan, tapi kan kalau pengunjung yang datang senang gitu karena mereka 

merasa dapat ilmu, pengalaman itu merupakan keuntungan diluar perhitungan nalar gitu 

malah kita dapatkan. 

8. Terus apakah dengan adanya kemitraan itu dapat meningkatkan kesejahteraan? 

Bapak Muhsin “iya alhamdullilah kita sejahtera terus, hehehee. Ya contohnya media 

nanti wajahnya muncul di TV jadi masyarakat merasa senang,,itu untuk batinya 

ya..hehee. Kemudian ada TV datang mewawancarai wah itu senengnya luar biasa karena 

jarang-jarang masuk TV tanpa bayar..hhehe. paling kita bayarnya kalau mau ngopi hasil 

liputannya. Indosiar itu kalau meliput tidak pernah bayar sampai kita tidak enak sama 

wartawannya itu kalau tidak mau disangoni, akhirnya ya kita maen ke rumahnya 

nyangoni anaknya gitu saja.  
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Bu Rumi “itu namanya menjaga kemitraan dengan bersilaturohim walaupun ada 

kepentingan khusus atau tidak yang penting tetapi dolani tetap hubungi.  

Bapak Muhsin “cara TBM Cakruk Pintar memelihara kemitraan itu iya salah satunya 

dengan menjalin silaturohhim, kemudian kalau ada kegiatan kita undang para mitra, 

padahal itu strategi juga agar kemitraan tetap terjalin dengan TBM Cakruk Pintar. 

Kemudian yang kedua, kalau mereka media itu kita undang ketika ada acara itu kan pasti 

wartawan akan senang karena mereka itu mendapatkan berita yang mereka cari, misalkan 

kita ada pelatihan apa gitu kita undang, kita makan-makan gitu kita undang. 

9. Iya berarti di satu sisi TBM Cakruk Pintar itu memberikan informasi bagi para wartawan 

gitu tidak ya pak? 

Jawaban: 

Bapak Muhsin “iya artinya satu sisi kita tetap jalin, kalau ada apa-apa selalu kita undang 

gitu, dalam sedih dan sedih selalu kita kabari, misalnya bukunya kehujanan ketampu air 

gitu kita kabar-kabar ke media, mereka kita kabari mohon do’a hari ini bukunya podo 

kehujanan. 

10. Bagaimana prinsip kemitraan yang dijalin TBM Cakruk Pintar? 

Jawaban: 

Bapak Muhsin “ya prinsipnya itu saling menguntungkan ya simbiosis mutualisme, 

misalnya Mc Donald yang menyumbang buku ke TBM Cakruk Pintar, keuntungannya 

selain TBM Cakruk Pintar mendapatkan sumbangan buku, pihak Mc Donald juga 

diuntungkan karena ketika melakukan penyerahan diliput oleh media, misalnya koran. 

Karena di koran kan disebut kalau Mc Donald menyumbangkan buku ke TBM Cakruk 
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Pintar, jadi pihak Mc Donald untung karena kegiatan sosialnya diliput oleh media. Nah 

begitu juga dengan lembaga-lembaga yang lain. 

11. Kemudian apakah ada prinsip saling percaya gitu nggak pak? 

Jawaban: 

Bapak Muhsin “iya pasti, masak sama teman tidak percaya, hehhe.. 

12. Kemudian untuk menjaga kepercayaan itu bagaimana pak? 

Jawaban: 

Bapak Muhsin “ya itu tadi kalau ada apa-apa diundang ya yang pastinya selalu ada 

komunikasi antara TBM Cakruk Pintar dan para mitra. Ya pertama, kita mengucapkan 

terima kasih bisa secara tertulis dengan surat yang isinya mengenai terima kasih bukunya 

kemaren bermanfaat, setelah dihitung jumlahnya sekian kayak gitu, terus kalau ada apa-

apa mereka dikabari juga, supaya mitra itu tahu kalau kegiatan kita itu bermanfaat untuk 

masyarakat, supaya mereka itu percaya betul kalau sumbangan mereka itu bermanfaat itu 

kita kasihkan ke lembaga mitra. Jadi sumbangan sekecil apapun kita sampaikan ucapan 

terima kasih. Terus selain memelihara kemitraan juga diantaranya menjaga trust itu tadi 

atau kepercayaan. 

13. Berarti prinsip kemitraannya itu saling terbuka ya pak? 

Bapak Muhsin “iya kita itu selalu terbuka” 

14. Bentuk kemitraan di TBM Cakruk Pintar itu apakah ada yang memberikan sokongan 

dana secara berkala gitu tidak ya pak? 

Jawaban: 

Bapak Muhsin “tidak ada, kita itu jarang meminta dana, meminta dana itu agak kita 

hindari. Nah yang kita butuhkan itu diantaranya kerjasama SDM, peningkatan untuk 
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SDM, seperti training-training, pelatihan-pelatihan. Bentuknya kegiatan berarti. 

Contohnya lagi misalkan Combantri itu bekerjasama dengan kita itu bukan memberikan 

batuan dana melainkan memberikan penyuluhan mengenai bagaimana orang itu terhidar 

dari sakit cacing. Istilahnya kerjasama pemberdayaan kegiatan bukan pendanaan. 

Sementara ini dana-dana ya dari pengelolah, jadi dana utama dari pengelolah karena dana 

lebih banyak dari pengelolah dari pada dari para donatur karena pengelolah itu ya 

termasuk donatur”.  

15. Biasanya kalau mengadakan kegiatan gitu sponsor utamanya dari mana ya pak? 

Jawaban: 

Bapak Muhsin “iya kita itu tidak punya mitra utam gitu tidak ada, jadi mitra utama tidak 

ada, mitra tidak utama juga tidak ada. Semua mitra itu sama, yang nyumbang 50rb sama 

yang nyumbang 10jt itu sama. Bagaimana kita memelihara hubungan juga sama. 

16. Kemudian bentuk kerjasama dalam mengelolah TBM Cakruk Pintar itu seperti apa? 

Jawaban: 

Bapak Muhsin “bentuk pengelolahannya itu bentuk pengelolahan buku yang dibantu oleh 

temen-temen dari mahasiswa IPI, kemudian dari BPAD baik kabupaten maupun provinsi 

itu sering mengadakan kerjasama pengolahan. Kemudian yang terkait manajemen itu 

bekerjasama dengan BPKB (Badan Pelatihan Kegiatan Belajar DIY), yang kabupaten itu 

SKB (Sanggar Kegiatan Belajar Kab Sleman) itu yang secara langsung mengadakan 

kegiatan pengelolaan, kemudian dinas pendidikan. 

17. Bentuk kerjasama dalam penyediaan fasilitas itu pernah dilakukan tidak ya pak? 

Jawaban:  
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Bapak Muhsin “ya Sound System kita punya, trus LCD punya sendiri, komputer punya 

sendiri, berarti kan sendiri, sudah milik sendiri gitu lho maksudnya, rak-rak juga milik 

sendiri.  

18. Trus kalau mengadakan kegiatan seperti kemaren kan ada kegiatan permainan tradisional 

itu fasilitasnya dari mana? 

Jawaban: 

Bapak Muhsin “ya ndak dari mana-mana, ya pada bikin itu anak-anak, yang di Cakruk itu 

pada bikin, masyarakat biasanya membantu, kemaren dibikinkan masyarakat ada yang 

membikinkan tekleknya, egrang, dll. Ya kayak gitulah kekuatan mitra atau dukungan di 

masyarakat kita itu sehingga selama masyarakat bisa dan kuat membantu ya pada 

membantu tapi umumnya ya bukan berbentuk dana. Dana dari masyarakat ini juga tidak 

ada, umumnya yaitu bantuan barang atau tenaga. 

19. Bagaimana upaya peningkatan manajemen mutu? 

Jawaban: 

Bapak Muhsin “iya kita sering mengadakan pelatihan-pelatihan khusus tentang 

penguatan kelembagaan, baik diadakan sendiri maupun kerjasama dengan instansi lain. 

Yang sendiri ya diadakan dengan adanya pertemuan-pertemuan itu dalam rangka 

meningkatkan kontinuitas kelemabagaan. 

20. Pertemuan itu dilakukan secara kontinu atau hanya ketika diperlukan adanya pertemuan 

saja pak? 

Jawaban: 

Bapak Muhsin “iya ada pertemuan rutin dalam rangka peningkatan mutu, misalnya studi 

banding kita maen kemana gitu termasuk diantaranya. 
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21. Kalau kegiatan yang rutin itu berapa minggu sekali pak? 

Jawaban:  

Bapak Muhsin “kalau agak besar itu ya paling 1 bulan sekali, kalau yang kecil ya ada 

pertemuan-pertemuan khusus” 

22. Kemudian dalam upaya peningkatan mutu itu apakah ada planning-planing yang matang 

gitu tidak pak? 

Jawaban: 

Bapak Muhsin “iya pasti karena untuk meningkatkan kemitraan lembaga itu pasti 

membutuhkan perencanaan yang matang, jadi ada pertemuan-pertemuan dalam rangka 

merencanakan sebuah kemitraan itu pasti. Ada istilah menentukan saat-saat berharga itu 

dalam rangka menghitung besok tanggal anu ada apa ya, bulan april ada apa ya, maka 

kita mengadakan kegiatan apa ya, maka pertemuan itu dalam rangka untuk menentukan 

planning mengadakan kegiatan (hari-hari yang bisa menjadi ide untuk mengadakan 

program kegiatan). Walaupun perencanaan tidak harus  rapat secara mateng terus 

ngumpulin banyak orang gitu nggak, paling hanya dua tiga orang ayoo mengadakan acara 

setelah pada oke kemudian menghubungi komunitas kita untuk memberitahukan bahwa 

tanggal 6 misalnya ada acara membaca bareng di TBM Cakruk Pintar gitu. Kemudian 

seminggu sebelumnya itu baru kita bicara kan acaranya secara matang.  

23. Jadi pertemuan itu tidak terlalu perlu tetapi yang penting itu komunikasinya ya pak? 

Jawaban: 

Bapak Muhsin “iya kalau pertemuan ya resmi tidak, kecuali memang acaranya, acaranya 

besar seperti itu. Misalkan tanggal 6 itu akan mengadakan acara yang agak besar, yang 

akan menghadirkan 50 sampai 100 orang gitu ya tidak apa-apa untuk membuktikan 
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bagaimana kerjasama dengan komunitas-komunitas TBM Cakruk Pintar. Yang jelas yang 

namanya networking itu harus dengan perencanaan yang matang, kecuali itu sudah jalan 

ya, seperti kita TBM Cakruk Pintar yang sudah lumayan tertata gitu dengan mitra itu gitu, 

misalkan kita tanggal 6 ada acara ini, kemudian mitra dihubungi mitra sudah oke gitu dan 

mitra juga biasanya menawarkan apa yang mereka bisa bantu dan itu sudah terjalin dan 

mitra sudah percaya pada TBM Cakruk Pintar. Sehingga pihak TBM Cakruk Pintar tidak 

harus bingung-bingung atau mumet-mumet melakukan perencanaan. 

24.  Kemudian dalam rangka peningkatan mutu manajemen apakah ada upaya penanaman 

sikap mental gitu nggak pak? 

Jawaban: 

Bapak Muhsin “di sini ka nada kegiatan pengajian, kemudian ada kegiatan sholawat 

kemudian setelah acara sholawatan diadakan kegiatan pembinaan mental spiritual atau 

pengajian. Kemudian ada dzikir namanya dzikir enterpreiner sebagaimana pernah diliput 

oleh Koran Tempo dengan tema “Dzikir Enterpreiner ala Cakruk Pintar”. Hampir 

sebulan sekali TBM Cakruk Pintar mengadakan kegiatan MAN Qur’an itu yang ikut 

diantaranya para pengelolah TBM Cakruk Pintar.  

25. Kemudian dalam upaya peningkatan manajemen mutu apakah diadakan penghargaan atas 

prestasi baik kepada pengelolah atau pun TBM Cakruk Pintar selaku lembaga? 

Jawaban : 

Bapak Muhsin “penghargaan itu kalau untuk pengelolah memang tidak digaji tetapi 

diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan secara gratis baik dimulai dari tingkat 

kabupaten, provinsi bahkan tingkat nasional. Bagi yang mahasiswa diberi rekomendasi 

untuk mendapatkan beasiswa dari lembaga. Terus kemudian para pengelolah juga diberi 
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kesempatan untuk mengikuti study banding gratis melihat-lihat TBM yang lain untuk 

membandingkan dengan TBM Cakruk Pintar. 

26. Apakah ada inovasi-inovasi yang dilakukan untuk mengelolah TBM Cakruk Pintar? 

Jawaban: 

Bapak Muhsin “kita itu termasuk TBM yang tidak boleh pasif makanya kita senantiasa 

meningkatkan kreativitas baik dalam pengelolaan maupun dalam penyediaan sarana 

prasarana. Sehingga bagi TBM Cakruk Pintar kreatif itu menjadi wajib, yaitu kreatifitas 

itu salah satu syarat untuk mengelolah TBM. Hal itu dibuktikan bahwa TBM Cakruk 

Pintar pernah mendapatkan penghargaan sebagai TBM kreatif dan rekreatif dari Menteri 

Pendidikan Nasional. Ya jadinya kita termasuk salah satu TBM kreatif. 

Trnskrip Wawancara 

Nama  : Muhsin Kalida, MA 

Waktu  : Rabu, 24 April 2013 pukul 17:32 WIB 

1. Bagaimana evaluasi dengan Coca Cola itu seperti apa? 

Jawab: 

Iya kita sering kontak-kontakan ya, sana sering tanya-tanya mengenai bagaimana 

perkembangannya dan kemudian kita sampaikan perkembangan baik secara lisan maupun 

tulisan. Kemudian ketika di TBM Cakruk Pintar mengadakan event para mitra itu 

diundang untuk datang agar mereka melihat langsung pemanfaat sumbangan yang 

mereka berikan, misalnya buku yang mereka sumbangkan memang dibaca oleh 

masyarakat atau dana yang mereka sumbangkan itu memang betul-betul bermanfaat. 

Ketika dia senang melihat perkembangan di TBM Cakruk Pintar berarti mereka akan 

mengevaluasi bahwa bantuan itu memang dimanfaatkan, karena kita sementara ini 

memang tidak ada ikatan secara formal dengan mereka para mitra karena kerjasama kita 

memang modelnya hanya secara personal tidak terikat formalitas hitam di atas putih 

jadinya ya saya sebagai pimpinan lembaga secara personal menghubungi mitra untuk 

mengadakan kegiatan kerjasama. Kemudian yang menggunakan MoU itu biasanya 

institusi pemerintah.  

2. Kemudian bentuk formalitas dengan mitra perusahaan swasta gitu seperti apa ya pak? 

Jawab: 
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Ya rata-rata hanya mengandalkan menjalin hubungan personal yang bagus dengan pihak 

perusahaan terus kita saling percaya begitu, misalnya dengan Mc Donald gitu juga tidak 

ada formalitasnya, bentuk formalitasnya ya hanya secara lisan dan tidak secara tertulis. 

3. Kalau bentuk laporan kegiatannya apakah mitra itu cukup melihat pelaksanaan 

kegiatannya saja atau bagaimana pak? 

Jawab: 

Kita selalu melaporkan secara tertulis, minimal kita surat sampaikan bahwa hari kita 

mengadakan acara pelaksanaanya atau bantuan bapak yang sudah diberika kita gunakan 

untuk ini-ini gitu.  

4. Kalau kerjasama dengan perusahaan Coca Cola itu seperti apa ya pak bentuk 

pelaporannya? 

Jawab: 

Ya kita selalu melaporakan, misalnya kita mengadakan seperti kemaren ada acaranya 

bancakan buku gitu nah mereka yang menyumbang buku untuk gunungan buku itu bahwa 

buku itu kita akan kirim surat kepada mereka bahwa buku itu sudah kita manfaatkan 

sedemikian rupa  untuk pemustaka, seperti itu kita sampaikan secara tertulis. Walaupun 

mereka sebenarnya tidak meminta tetapi kita selalu menyampaikan biar mereka selalu 

mengevaluasi kita dan supaya kita lebih senang karena  kegiatan itu terlaksana atas 

partisipasi mereka 

5. Apa beda laporan kegiatan antara laporan kegiatan untuk mitra dari instansi pemerintah 

dan swasta? 

Jawab: 

Kaitannya dengan sumbangan uang dari pemerintah misalkan jadi selain kita punya MoU 

kita juga punya kewajiban melaporkan SPJ penggunaan uang itu. Kalau perusahaan  

jarang menanyakan yang seperti SPJ tetapi kita punya konsekuensi harus melaporkan 

karena biasanya kalau perusahaan sudah menyumbang penggunaan sumbangannya 

terserah sama lembaganya mau digunakan untuk apa pun yang penting perusahaan sudah 

percaya. Jadi kalau ke perusahaan swasta tetap melaporkan walaupun mereka tidak 

meminta tetapi kalau untuk kemitraan dengan instansi pemerintah wajib meminta laporan 

kepada lembaga, misalnya  menyumbangkan uang 10 juta, yang 5 juta harus dibelikan 

buku, yang 1 juta  dibelikan rak, yang 1 juta lagi harus dibelikan meja untuk baca itu 

harus sesuai dengan MoU yang dibuktikan dengan adanya SPJ yang isinya ada nota, 

kwitansi dan ada barang bukti yang dibeli sesuai dengan proposal. Itu model-model 

perusahaan, tetapi ada juga perusahaan yang harus melaporkan secara njlimet untuk 

evaluasi itu dan kalau untuk instansi pemerintah itu wajib harus sesuai MuO  dan 

proposal. Kalau dengan perusahaan swasta aku percaya dan dia juga percaya pada kita 

ntah uang itu untuk beli makan atau apa ya terserah yang penting sumbangan itu sudah 

sampai ke tangan penerima manfaat berarti ya sudah mereka tidak akan mengejar-

mengejar laporan lagi. Tetapi kalau instansi pemerintah kan harus melaporkan lagi ke 

atasannya secara formalitas dan tertulis. 
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Transkrip Wawancara  

Narasumber : Arifah Rosinati 

Jabatan       : Pengurus 

Waktu         : Sabtu, 23 Maret 2013 pukul 20:05 WIB 

1. Menurut Ibu strategi kemitraan yang dilakukan TBM Cakruk Pintar selama ini seperti 

apa? 

“ya kalau strategi kemitraannya pertama mencari relasi atau kenalan yang biasanya 

diperoleh Pak Muhsin ketika menjadi pembicara diberbagai tempat yang pendengarnya 

dari berbagai kalang. Ya relasi yang didapat dari berbagai tempat, seperti Coca Cola, Mc 

Donald itu kan mereka tahu bahwa kegiatan TBM Cakruk Pintar itu benar-benar memang 

untuk masyarakat kemudian mereka simpati, nah dengan simpati itu sebagai 

keuntungannya kemudian mereka membantu, seperti buku-buku. Nah dari situlah 

kemudian berdatanganlah berbagai sumbangan-sumbangan itu”.  

 

2. Bentuk strategi kemitraan itu seperti apa ya bu? 

“kalau dengan instansi pemerintah ya menggunakan surat, tapi lebih banyak kehubungan 

personal. Ya kebetulan kita beruntung mempunyai Pak Muhsin yang mempunyai relasi 

banyak. Ya kalau surat itu memang diperlukan sebagai pengantar dan memberitahukan 

maksud kerjasamanya dalam bentuk apa seperti itu”. 

 

3. Salah satu bentuk strategi kemitraan di TBM Cakruk Pintar itu apakah menggunakan 

proposal-proposal seperti itu tidak Bu? 

“kalau proposal itu digunakan ketika sudah ada kegiatan yang pasti karena untuk 

mempertimbang kerjasama dilaksanakan atau tidak mitra kan harus mengetahui 

kegiatannya apa, tujuannya apa, targetnya apa supaya mitra itu mengetahui bantuan apa 

yanag akan diberikan sesuai dengan kegiatan yang diadakan, misalkan Mc Donald tidak 

mempunyai buku tetapi mempunyai nasi box sehingga Mc Donald menyumbangkan nasi 

box. Kemudian yang punya buku ya menyumbangkan buku. 
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4. Kemudian kerjasama yang selama ini dilakukan apakah menggunakan naskah kerjasama 

(Memorandum Of Understanding)? 

“kalau MOU itu biasanya digunakan ketika bekerjasama dengan lembaga pemerintah, 

seperti dinas-dinas. tapi kalau kerjasama dengan yang lainnya tergantung perusahaan atau 

kesepakatan saja apakah menggunakan atau tidak. Kalau yang tidak menggunakan ya 

yang penting jelas ada kegiatannya, TBM Cakruk Pintar melakukan kegiatannya  

bersama-sama dengan mitranya jadi mitra itu tahu kegiatannya secara langsung. Tapi 

kalau seperti dinas-dinas seperti itu memang harus ada pelaporan dan lain sebagainya 

karena dinas-dinas itu merupakan lembaga pemerintah yang harus memberikan 

pertanggujawaban kepada atasannya”. 

 

5. Yang selama ini ibu ketahui tujuan kemitraan itu seperti apa? 

“ya kalau tujuan kemitraan kan jelas bahwa TBM Cakruk Pintar itu tidak bisa melakukan 

segala sesuatu itu sendiri jadi kemitraan itu sangat penting sekali agar operasionalnya 

terus berjalan yang mendukung dan terjalin hubungan simbiosis mutualisme”. 

 

6. Bentuk kegiatan TBM Cakruk Pintar dalam bidang kegiatan itu seperti apa ya Bu? 

“ya kalau tujuannya ya TBM Cakruk Pintar itu menginginkan masyarakat lebih cerdas 

dan terampil, setiap orang kan memiliki minat yang berbeda-beda misalnya ada yang 

suka mengenai ilmu tentang perikana kemudian alhamdulilah di TBM Cakruk Pintar itu 

disediakan buku-buku mengenai mengelolah perikanan dan untuk anak-anak juga 

disediakan buku cerita anak-anak serta mata pelajaran. Ya yang jelas semakin banyak 

masyarakat suka membaca itu merupakan satu kemajuan tersendiri bagi semuanya”. 

 

7. Manfaat kemitraan itu sendiri seperti apa ya bu? 

“ya kalau manfaat kemitraan karena dengan adanya kegiatan saling memberi dan 

mendukung akibatnya terpenuhi kebutuhan masing-masing gitu mbak. Karena sekarang 

ini setiap lembaga sekarang kan harus menyisihkan sebagian penghasilan mereka untuk 

kegiatan sosial jadi adanya TBM Cakruk Pintar ini merupakan wadah bagi mereka untuk 

menyalurkan  dan membantu mengadakan kegiatan sosial kemasyarakatan”. 
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8. Kemudian untuk manfaat ekonomis yang didapatkan seperti apa ya Bu? 

“meningkatkan kreatifitas para ibu-ibu pengusaha kecil menengah dengan adanya 

kegiatan pelatihan dan tersedianya buku-buku, misalnya buku-buku mengenai resep 

masakan kemudian yang dulunya klepon itu misalnya hanya warna ijo kemudian 

mencoba resep yang ada di buku menjadi aneka macam warna klepon seperti itu. 

Sehingga dengan kegiatan seperti ini akan meningkatkan pendapatan para mitra dan 

TBM Cakruk Pintar juga akan terbantu ketika mitranya sukses maka mereka juga tidak 

segan untuk membantu menyelenggarakan kegiatan”. 

 

9. Kalau manfaaf ekonomis bagi TBM Cakruk Pintar sendiri itu seperti apa ya Bu? 

“kalau untuk TBM Cakruk Pintar sendiri didapatkan secara bertahap, yang pertama itu 

buku kemudian ada lagi terbantu dalam segi fasilitas, misalnya penunjangnya ada 

bantuan komputer, LCD, proyektor”. 

 

10. Prinsip TBM Cakruk Pintar dalam menjalin kemitraan itu seperti apa ya Bu? 

“ya prinsipnya saling menghargai,bentuk kesetaraannya semua kalangan bebas 

mengakses semua buku-buku yang ada di TBM Cakruk Pintar”. 

 

11. Prinsip membangun kepercayaan dalam kemitraannya seperti apa ya Bu? 

“kalau kita diberi bantuan dana untuk sebuah kegiatan atau untuk membeli sesuatu ya 

benar-benar dilaksanakan atau dibelikan. Misalnya ketika dapat bantuan dana dari dinas 

ketika ada dana untuk membeli buku, kemudian ibu-ibu dan anak-anak diajak ke took 

buku untuk memilihi buku sendiri kemudian nanti dikumpulkan dan tinggal Bapak 

Muhsin laporan kepada dinas bahwa buku yang dibeli itu”. 

 

12. Kemudian untuk prinsip keterbukaannya dalam menjalin kemitraan itu seperti apa? 

“kalau ke masyarakat itu ya memang TBM Cakruk Pintar tidak menempelkan laporan 

keuangan tetapi apabila ada masyarakat yang ingin melihat laporan keuangan itu boleh. 

Kalau sama donatur itu jelas ada laporan dengan disertai notasi dan rincian penggunaan 

dana ya pkoknya standar untuk bukti pengeluaran”. 
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13. Bentuk kemitraan bantuan pengadaan kegiatan bukan bantuan dana itu seperti apa prinsip 

keterbukaannya? 

“ya benar-benar semua bantuan yang mereka berikan acaranya kita adakan dan mereka 

kita undang, kemudian bantuan barang gitu ya diberikan langsung kepada masyarakat 

atau peserta yang hadir. Misalnya kemaren Combantrin ketika mengadakan kegiatan 

penyuluhan penanggulangan penyakit cacing, member pin dan sejumlah uang itu ya 

uangnya kita belikan snack dan pinnya dibagikan kepada peserta yang hadir”. 

 

14. Kemudian apabila barang yang diberikan itu tidak  habis diberikan kepada peserta itu 

kembalikan lagi atau tidak? 

“bilang kepada mitra dan biasanya tidak  diminta kembali tetapi mitra menyerahkan 

barang-barang itu ke TBM Cakruk Pintar untuk mengadakan kegiatan yang akan datang 

jadi tetap tersalurkan”. 

 

15. Bentuk pertanggungjawabannya dalam menjalin kemitraan seperti apa Bu? 

“ya bentuknya laporan kegiatan dan laporan keuangan”. 

 

16. Apakah semua mitra termasuk yang bukan dari instansi pemerintah juga diberikan 

laporan seperti itu Bu? 

“iya tergantung mitranya ada yang meminta laporan secara tertulis dan ada juga yang 

cukup tahu bahwa kegiatan itu benar-benar terlaksana karena pada pelaksanaan kegiatan 

itu mitra juga diundang untuk melihat dan memantau langsung atau kadang hanya 

meminta notulen kegiatan yang kemudian mitra membuat sendiri untuk laporan 

pertanggungjawaban kepada atasannya”. 

 

17. Bentuk kemitraan yang Ibu ketahui selama ini seperti apa? 

“Bentuknya ya kalau Diknas itu bisa dana dan dari BPAD itu buku. Jadi bentuk 

kemitraannya itu ada yang dana, barang, dan kegiatan. Biasanya tergantung mitranya 

kalau mitranya sponsor kegiatan ya kemudian bentuknya ya kegiatan penyuluhan seperti 

yang pernah dilakukan oleh Combantrin”. 
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18. Bagaimana upaya TBM Cakruk Pintar itu dalam membangun manajemen yang 

berkualitas? 

“usahanya dimulai dari SDM yang dikirim untuk mengikuti pelatihan capacity building, 

misalnya dari TBM Bantul mengadakan pelitihan penguatan kelembagaan gitu, misalnya 

mengenai teori pengelolah TBM, katalogisasi seperti itu”. 

 

19.  Apakah kegiatan pelatihannya itu keberlanjutan atau tidak bu? 

“ya tergantung yang mengadakan mbak, ada yang berkelanjutan ada yang tidak, 

kemudian ada diadakan pas moment-moment tertentu saja”. 

 

20. Kegiatan-kegiatan yang diadakan di TBM Cakruk Pintar itu apakah sudah melalui 

perencanaan yang matang seperti itu Bu? 

“seringnya kegiatan itu terjadi perencanaan secara spontan dan kadang kalau rembukan 

secara matang itu malah tidak jadi. Ya alhamdulilah mitranya itu kompak jadi yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan sebuah kegiatan itu ndilalah e itu ya ada-ada saja. 

Padahal kalau organisasi itu seharusnya memiliki perencanaan yang matang ya tetapi 

yang selama ini kita lakukan itu kebetulan yang mendukung itu suportnya itu penuh 

sehingga bisa terlaksana dengan baik”. 

 

21. Bagaimana upaya memelihara dengan para mitranya itu Bu? 

“ya sering adanya silaturahmi itu ya mbak, kalau Pak Muhsin itu komunikasi melalui 

facebook tetapi yang utama ya memelihara silaturahmi dengan para mitra itu. Kemudian 

adanya komunikasi”. 

 

22. Kemudian silaturahmi atau komunikasinya itu biasanya dilakukan melalui apa? 

“ya macam-macam bisa lewat by phone, Facebook-an, kemudian mininjau langsung ke 

lokasi kelebihan dan kekurangannya apa yang bisa dicontoh dan dijadikan pelajaran”. 

 

23. Apakah ada upaya pemberian penghargaan dan peningkatan prestasi gitu Bu? 
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“sebenarnya kalau masalah prestasi itu tidak terlalu mengejar ya yang penting kita 

bekerja ikhlas dan sungguh-sungguh menata, berharap agar masyarakat mengakses bahan 

bacaan yang disediakan oleh TBM Cakruk Pintar dan bermanfaat saja sudah merupakan 

kebanggan dan prestasi tersendiri”. 

 

24. Walaupun tidak ada upaya untuk meraih prestasi tetapi apakah TBM Cakruk Pintar 

pernah mendapatkan penghargaan atau prestasi sebagai pengakuan? 

“ya pernah TBM Cakruk Pintar diajak untuk mengikuti festival di Jakarta yang secara 

tidak langsung bahwa di Desa Catur Tunggal ada TBM Cakruk Pintar yang memiliki 

berbagai kegiatan kemasyarakatan yang merupakan kebanggaan tersendiri”. 

 

25. Kemudian apakah benar TBM Cakruk Pintar itu pernah mendapatkan penghargaan 

sebagai TBM kreatif? 

“iya benar penghargaan itu pernah diperoleh oleh TBM Cakruk Pintar karena memiliki 

berbagai kegiatan kreatif seperti out bound, kegiatan belajar bersama masyarakat dan 

kemudian TBM Cakruk Pintar membebaskan masyarakat untuk mengakses TBM Cakruk 

Pintar selama kegiatannya positif”. 

 

26. Media apa saja yang digunakan TBM Cakruk Pintar dalam strategi menjalin kemitraan? 

“medianya yang jelas setiap kegiatan ada wartawan yang meliput kegiatan yang 

merupakan salah satu strategi pemasaran tersendiri jadi kayak iklan gratis gitu. Kemudian 

stasiun televise juga sering meliput kegiatan di TBM Cakruk Pintar,seperti Indosiar, 

SCTV sebagaimana ada dalam dokumentasi profil kegiatan TBM Cakruk Pintar”. 

 

27.  Tahap-tahap strategi kemitraan dalam menjalin kemitraan itu seperti apa ya Bu? 

“jadi kita itu nggak teori banget ya, jadi kita positif thinking bahwa orang ini bisa diajak 

kerjasama mau kemudian kita rembukan mau diadakan kegiatan seperti apa gitu, 

kemudian TBM Cakruk Pintar sebagai EO (Event Organiser) ya sudah jalan yang penting 

kita punya tujuan dan misi kemudian mitra juga punya tujuan dan ternyata cocok. 

Persoalan kemudian nanti suatu saat mitra tidak menghubungi itu pun tidak menjadi 

beban bagi TBM Cakruk Pintar yang penting ketika terjadi kerjasama dilaksanakan 
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dengan baik dan bersyukur kerjasama itu bisa berkelanjutan. Jadi kayak mengalir saja 

tidak dipaksakan, jadi santai tapi pasti”. 

 

28. Kemudian selama ini apakah ada hambatan-hambatan yang dialami selama menjalin 

kemitraan? 

“iya pasti ada terutama para pengelolahnya itu bukan orang-orang yang khusus hanya 

mengelolah TBM Cakruk Pintar tetapi para pengelolah itu memiliki kesibukan masing-

masing. Kemudian para mitra juga mempunyai kepentingan masing-masing. Jadi 

perjalanannya TBM Cakruk Pintar itu mengalir saja dan apabila ada hambatan ya sudah 

dibiarkan saja karena di masyarakat sekitar TBM Cakruk Pintar itu juga tidak semuanya 

senang dengan adanya TBM Cakruk Pintar tapi ya sudah kalau tidak mau mengikuti 

kegiatan TBM Cakruk Pintar ya sudah seperti itu saja”.  

 

29. Penjajakan yang dilakukan TBM Cakruk Pintar itu seperti apa? 

“ya biasanya kita lihat melalui internet bahwa ada kegiatan, setelah itu TBM Cakruk 

Pintar membuat proposalnya. Kemudian kalau dengan lembaga-lembaga yang lain ya 

karena kita berbicara mengenalkan TBM Cakruk Pintar ya kemudian dikenal oleh 

lembaga-lembaga it terus kemudian Bapak Muhsin ditawari kegiatan atau bantuan dana 

kemudian Pak Muhsin menawarkan kepada para pengelolah yang lain. Kalau kemitraan 

dengan pemerintah malesnya itu setiap kegiatan harus membuat laporan sehingga 

seringnya ditolak”. 

 

30. Kemudian kalau kemitraan dengan BPAD itu bentuk kemitraannya seperti apa ya Bu? 

“ya biasanya bentuk kemitraannya itu pengadaan buku, kemudian ada tawaran diberi 

sepeda untuk pusling itu kemaren terbentur dengan pemberian izin dari desa. Seringnya 

BPAD yang menghubungi TBM Cakruk Pintar ketika ada bantuan”. 

 

31. Upaya yang dilakukan TBM Cakruk Pintar untuk membangun kemitraan itu seperti apa 

Bu? 

“ya melalui pembicaraan dan sebenarnya yang mempromosikan bukan kita tetapi melalui 

media yang mendukung TBM Cakruk Pintar, seperti Koran dan TV”. 
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Transkrip Wawancara 

Narasumber : Alfian Haris 

Jabatan       : Voulenteer 

Waktu         : Kamis, 21 Maret 2013 pukul 15.01 WIB 

1. Setahu anda selama ini strategi kemitraan yang dilakukan TBM Cakruk Pintar itu seperti 

apa? 

Jawaban:  

a. Strategi maksudnya? 

2. Strategi maksudnya cara-cara yang dilakukan untuk menjalin kemitraan di TBM Cakruk 

Pintar seperti apa? 

Jawaban? 

Kalau yang dilakukan di TBM Cakruk Pintar ini kebanyakan strateginya strategi mandiri, 

jadi pengennya TBM Cakruk Pintar itu tidak bergantung kepada pemerintahan agar bisa 

ketika TBM Cakruk Pintar itu tidak mendapatkan bantuan dari pemerintah itu bisa 

mandiri bisa berjalan dengan sendiri. Namun tidak menutup kemungkinan ketika 

mandapatkan bantuan dari pemerintah pun juga menerima, mungkin dengan mengadakan 

kegiatan atau bekerjasama dengan perusahaan yang terkait. Ya took yang kecil- kecilan 

atau bekerjasama dengan penulis atau apa.  

3. Apakah setiap pemerintah menawarkan bantuan itu diterima? 

Jawaban 

Ya pilih-pilih yang mana apakah benar-benar real mau membantu apakah ada niat 

terselubung dibalik itu semua. Kalau niatnya ikhlas lilahita’allah untuk social 

kemasyarakatan TBM Cakruk Pintar welcome  

4. Tahap-tahap pengenalan ketika melakukan penjajakan dengan calon mitra itu seperti apa 

ya mas? 

Jawaban: 

Tahap awal mencari informasi secara pribadi dulu, kita lihat proposalnya dilihat 

proposalnya kog kelihatan sedikit aneh dan nggak sreg gtu mending nggak usah saja deh, 

dipending dulu. Mending mencari yang berlatarbelakang untuk berniat sebagai kegiatan 

social kemasyarakatan. Karena biasanya kan ono tho yang membantu tetapi untuk 

kepentingan mereka sendiri. Yang dicari itu yang saling menguntungkan dan memang 

membantu untuk masyarakat. Misalnya yang paling menakutkan itu yang LSM yang 

biasanya untuk melancarkan niat-niat mereka yang agak gimana gtu…tapi yau dah lah 

nggak usah dibahas..hehee 

5. Selanjutnya yang selama ini mas ketahui tentang TBM Cakruk Pintar ketika bekerjasama 

ada yang menggunakan MOU tidak mas? 

Jawaban: 
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Ada yang menggunakan MOU, ada yang sifatnya kekeluargaan, mungkin kalau MOU 

yang tahu ya Pak Muhsin, yang biasanya berupa hitam diatas putih. 

6. Biasanya yang mas tahu selama ini MOU digunakan TBM Cakruk Pintar ketika 

bekerjasama dengan siapa? 

Jawaban: 

MOU LSM mana ya lupa saya, ya misalnya dengan LSM Bantul itu apa ya..pokoknya 

yang jauh-jauh kayak Klaten. Untuk lebih jelasnya tanya pak Muhsin..hehe 

7. Kegiatan-kegiatan yang selama ini kerjasama langsung dengan para mitra TBM Cakruk 

Pintar itu apa ya mas? 

Jawaban: 

Ya pernah dilakukan itu kerjasama dalam rangka jalan santai kerjasama dengan pihak uin 

mahasiswa PKL, pelatihan jurnalistik sama Bernas dan KR dalam bentuk mengisi acara 

gitu. Trus apalagi ya … banyak sie sebenarnya.  

8. Bernas dalam pelatihan jurnalistik itu sebagai narasumbernya gitu yam as? 

Jawaban: 

Iya Bernas yang menjadi narasumber dan anak-anak langsung mengadakan latihan 

menulis yang hasil tulisannya dimuat di Koran Bernas. Akhirnya inilah awalnya 

kerjasama dengan Bernas, yaitu TBM Cakruk Pintar diberi 1 (satu) rubrik  opini untuk 

mengisi di Koran Bernas 

9. Yang anda ketahui tentang metode fundraising and networking, direct and indirect itu 

seperti apa mas? 

Jawaban: 

Yah gimana ya.. nggak begitu mendalam jadi saya itu ketika di TBM Cakruk Pintar itu 

terjun di lapangannya. Jadi saya itu sebagai perantara dan untuk deal-dealanya itu nanti 

urusannya Pak Muhsin. Ya kalau direct and indirect ya lewat internet FB, Blogs, dan 

Web atau kalau nggak ya ketemu langsung. Ya modelnya sederhana saja nggak muluk-

muluk kayak yang di teori itu.  

10. Untuk memelihara kemitraan itu bagaimana mas? 

Jawaban: 

Kita memelihara kemitraannya nggak begitu intenslah untuk memegang satu mitra kita. 

Biasanya sejauh mana menjalin hubungan dengan TBM Cakruk Pintar itu sejauhmana dia 

berkomunikasi dengan TBM Cakruk Pintar, jadi kita biarkan saja tapi kalau mitra ingin 

bekerjasama dengan benar-benar secara ikhlas lillahita’ala ya mitra akan sering 

berkomunikasi dengan TBM Cakruk Pintar. Karena gmn ya dulu itu TBM Cakruk Pintar 

itu kalau untuk menjalin hubungan dengan mitranya secra terus menerus itu kayak nggak 

bebas gitu. Karena TBM Cakruk Pintar itu tidak mau terikat karena niatnya kan bukan 

untuk bekerjasama dengan mitra tetapi niatnya social. Jadi intinya kayak ngono, jadi 

nggak usahlah  

11. Jadi intinya itu TBM Cakruk Pintar itu tidak mau terikat gitu yam as? 

Jawaban:  
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Iya..takutnya nanti disalahgunakan 

12. Trus kalau misalnya kerjasama kan mereka sudah membantu TBM Cakruk Pintar trus 

bentuk berterima kasihnya TBM Cakruk Pintar kepada mitranya itu seperti apa mas? 

Jawaban: 

Bentuk terima kasihnya, mungkin salah satunya dengan ucapan, mengerjakan kegiatan 

bersama itu dengan sebaik mungkin agar mitra itu puas. Sehingga terjalin kerjasama yang 

menguntungkan 

13. Tujuan kemitraan agar mandiri, kemudian selain mandiri itu tujuan lainnya apa saja? 

Jawaban: 

Sebenarnya dengan adanya kemitraan itu TBM Cakruk Pintar itu pengennya bisa dikenal 

oleh kalangan luas bukan hanya di daerah Nologaten saja, sehingga visi dan misinyaTBM 

Cakruk Pintar itu juga dicontoh oleh mitra lain. Mitra-mitra yang mengadakan TBM di 

daerahnya masing-masing atau apa. Sehingga kegiatan positif itu bisa menyebar kemana-

mana nggak hanya di TBM Cakruk Pintar saja. Kadang kan juga ada pemikiran positif 

yang tidak bisa dikembangkan di wilayah TBM Cakruk Pintar mungkin bisa 

dikembangkan di TBM-TBM lain. Mungkin bisa bermunculan dari para mitra yang ingin 

mengadakan TBM di wilayahnya. Banyak TBM-TBM lain yang lebih mempunyai ruh 

jika dibandingkan dengan TBM Cakruk Pintar yang munculnya termotivasi dengan 

adanya TBM Cakruk Pintar. Jadi kalau TBM Cakruk Pintar itu bagus nggak menutup 

kemungkinan TBM lainnya juga bisa lebih bagus walaupun awalnya termotivasi dengan 

adanya TBM Cakruk Pintar. 

14. Manfaat mengadakan kemitraan itu apa yam as? 

Jawaban: 

Manfaatnya saling menguntungkan, yaitu mendapatkan ide untuk mengadakan kegiatan 

sehingga pihak TBM Cakruk Pintar tidak bingung-bingun memikirkan agenda kegiatan 

selama satu bulan ini apa. Meringankan beban salah satu pihak kalau ada kerjasama 

kegiatan akan lebih ringan gitu.  

Manfaat mengadakan kemitraan ya gimana ya… ya saling menguntungkan jadi ono seng 

salah satu pihak ee bisa merealisasikan acaranya gini-gini, TBM Cakruk Pintar pun tidak 

usah bingung-bingung mambuat agenda satu bulan ke depan itu apa tapi tiba-tiba idea 

acara yang gratis yang penting mengadakannya di sini gitu. Terus meringankan beban 

salah satu pihak, jadi kalau ada kerjasama otomatiskan terasa ringan kayak gitu. 

15. Menurut anda prinsip kemitraan yang dijalin selama ini seperti apa? Pertama dilihat dari 

kesetaraannya (equality)itu bagaimana? 

Jawaban: 

a. Ya untuk yang masalah equality (kesetaraan) itu bagaimana agar tidak ada 

kesenjangan antara pihak TBM Cakruk Pintar dan mitranya. Sehingga tidak ada salah 

satu pihak yang merasa diuntungkan ataupun dirugikan jadi kalau bisa sama-sama 

untung.  
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jadi TBM Cakruk Pintar nggak usah bingung-bingung agar tidak adanya kesenjangan 

antara pihak TBM Cakruk Pintar dengan yang bermitra. Ya itu tadi diusahakan tidak 

adanya salah satu pihak yang diuntungkan ataupun dirugikan jadi sama-sama untung. 

16. Caranya gimana agar sama diuntungkan dengan adanya kemitraan?  

Jawaban: 

Caranya itu tadi kita jalin komunikasi yang bagus. Minta pendapat dari pihak mitra 

bagaimana tentang TBM Cakruk Pintar itu kurang apa dan apa yang perlu diperbaiki 

seperti itu. Begitu juga sebaliknya TBM Cakruk Pintar juga bilang mengenai kelebihan 

dan kekurangan atau apa yang seharusnya dilakukan oleh mitranya agar kerjasama itu 

terlaksana sesuai dan sama-sama enak. 

17. Selain itu dalam pelaksanaan kegiatan itu apakah melibatkan mitra? 

Jawaban: 

Iya bener salah satu melibatkan mitra dalam melaksanakan kegiatan yang berkerjasama 

dengan mitra. 

18. Terkait dengan prinsip mutual trust (kepercayaan) seperti apa? 

Jawaban: 

Kalau pada mutual trust (kepercayaan) ini malah paling utama malah komunikasi jadi 

seperti TBM Cakruk Pintar sering calling-callingan, kontak-kontakan. Otomatis yang 

paling banyak itu yang langsung terjun ke lapangannya. Jadi komunikasi yang maksimal 

mengenai apa yang perlu dibantu oleh mitra, misalnya kekurangan alat atau fasilitas atau 

apa yang membutuhkan bantuan mitra seperti itu.  

Kepercayaan itu harus sudah ada ketika sudah terjadi akad kerjasama dan kalau perlu 

TBM Cakruk Pintar membuatkan kertas hitam di atas putih sebagai bukti kerjasama atau 

bahasa gaulnya MOU…hehe 

19. Kemudian kalau prinsip transparancy (keterbukaan) itu bagaimana mas? 

Jawaban: 

Katerbukaannya ya ketika kita akan mengerjakan event atau apa sesering mungkin kita 

adakan yang namanya  musyawarah, jadi kita ada kumpulan antara mitra dan kita kalau 

perlu. Kemudian kita buka atau kita godog di situ. Abis itu kita tawarkan semacam apa 

sih visi dan misinya Cakruk kita keluarin dan sama unek-uneknya dikeluarin. Begitu juga 

dengan mitra diberikan kesempatan untuk mengeluarkan unek-unek dan keinginan mitra. 

Sehingga TBM Cakruk Pintar mengentahui keinginan mitra itu gimana dan keinginan 

Cakruk itu juga gimana gitu. Sehingga dari situ akan timbul rasa saling terbuka dan tidak 

ada grundel dibelakang karena dari awal sudah dijelaskan apa keinginan, kelebihan dan 

kekurangan kedua belah pihak. Selain itu kalau masalah uang juga kayak gitu terbuka 

jadi untuk kegiatan itu butuhnya berapa dan uang yang ada itu berapa. Kemudian siapa 

yang berpartisipasi itu juga dijelaskan semua  ada berapa orang. 

20. Bagaimana dengan prinsip accountability (pertanggungjawaban)? 

Jawaban: 
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Kalau masalah pertanggungjawabannya ya itu merupakan beban moril lah, jadi seseorang 

yang terjuan langsung ke TBM Cakruk Pintar itu seharusnya bertanggungjawab pada 

tanggungjawab masing-masing karena apabila tidak ada tanggungjawabnya maka 

imbasnya pada diri mereka sendiri.  

Ya kemitraan sudah sering diadakan training-training kayak gitu sehingga harus 

mempunyai tanggungjawab yang besar. 

21. Yang dijelaskan masnya tentang prinsip accountability (pertanggungjawaban) tadi kan 

secara individu, terus kalau pertanggungjawaban dari TBM Cakruk Pintar sendiri seperti 

apa? 

Jawaban: 

Ya mungkin bedanya semacam satu kali atau dua kali semacam sesepuhnya atau 

ketuanya itu langsung datang ke Cakruk mengutarakan apabila anak buahnya melakukan 

hal-hal yang melanggar kesepakatan dari MOU maka ketuanya sudah siap menanggung 

akibatnya. Jadi masing-masing pihak baik TBM Cakruk Pintar dan Mitranya itu 

bertanggungjawab terhadap anak buahnya dalam melaksanakan program kegiatan 

kerjasama. 

22. Apa saja bentuk kemitraan yang dijalin TBM Cakruk Pintar? 

Jawaban: 

Bentuknya biasanya pengadaan buku pernah, berbentuk barang jadi kalau ada event mitra 

membantu, seperti pemberian bantuan doorprise atau yang lain, kemudian kalau dari 

masyarakat sekitar biasanya berbentuk konsumsi, kemudian ada yang berbentuk tenaga, 

misalnya ketika TBM Cakruk Pintar mengadakan kegiatan meraih mimpi bagi anak-anak 

bekerjasama dengan kantor polisi untuk mendatangkan polisi, bekerjasama dengan dokter 

untuk datang ke Cakruk Pintar. 

23. Kemudian kalau kerjasama dalam kegiatan pengolahan itu pernah diadain juga tidak 

mas? 

Jawaban:  

Kalau pengolahan buku kita sering kerjasama dengan mahasiswa IPI dan Perpustakaan 

UIN. Kadang juga sering juga mengadakan acara di Perpustakaan itu juga model-model 

kerjasama kita sama pihak universitas, khususnya pihak UIN Sunan Kalijaga. Jadi 

mereka mengumumkan dengan adanya pelatihan  jurnalistik atau apalah kita juga sering 

kadang-kadang buku-buku karya dari TBM Cakruk Pintar sendiri itu ikut dipajang di 

acara-acara UIN  

24. Terkait dengan pengolahan apakah benar TBM Cakruk Pintar itu bekerjasama dengan 

BPAD? 

Jawaban: 

Ya bener TBM Cakruk Pintar bekerjasama dengan BPAD dalam pengolahan tetapi saya 

kurang begitu tahu tentang kerjasama itu dan untuk lebih jelasnya coba ditanyakan sama 

Pak Muhsin saja. Karena biasanya yang saya ketahui pengolahan itu biasanya 

bekerjasama dengan anak IPI dan mahasiswa PKL dari Jurusan Sosiologi.  
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25. Bentuk kemitraan dalam penyediaan fasilitas itu dengan siapa? 

Jawaban: 

Kalau untuk pengadaan fasilitas itu dulu malah dari para Jama’ah pengajian mujahadah 

perkumpulan pengusaha warung sambel mentah yang membelikan sound system. 

Kemudian bantuan pengadaan tarub dari pengusaha perumahan Jogja Town House.  

26. Bentuk kerjasama pemberian jasa dan informasinya itu dengan siapa? 

Jawaban: 

Kalau kerjasama dalam bentuk pemberian jasa dan informasi malah mitra yang sering 

datang ke TBM Cakruk Pintar. Hal ini karena ketika ada event cepat diupdate baik lewat 

FB, Twitter, atau Blogs terus paginya gitu langsung tersebar beritanya minimal di Koran 

KR atau Bernas. Kemudian selain itu, bentuk kerjasama dalam penyediaan jasa dan 

informasi itu juga penyediaan bahan bacaan bagi masyarakat. 

27. Bagaimana cara manajemen peningkatan mutu di TBM Cakruk Pintar? 

Jawaban: 

Ya biasanya minimalah dimulai dari SDMnya dulu. Jadi kalau SDMnya sudah bermutu 

baru diikutin dan ditularkan kepada SDM yang lain. Kegiatan peningkatan mutu SDM 

bagi TBM itu dengan cara mengirim voulenteer TBM Cakruk Pintar untuk mengikuti 

pelatihan. Kemudian ketika ada event di TBM Cakruk Pintar diikutkan sebagai anggota 

atau panitia walaupun hanya sebagai perangkat.  

28. Untuk meningkatkan mutu itu kan harus melakukan sesuatu yang benar sejak awal, 

bagaimana cara? 

Jawaban: 

Itu mudah banget jadi sejauh mana sih mitra itu bertahan lama bergabung dengan TBM 

Cakruk Pintar, apabila baru sebentar dia sudah menghilang berarti itu niatnya tidak benar, 

kecuali apabila sudah lama bergabung dengan TBM Cakruk Pintar tetapi ingin 

berkembang lagi dan tetap mendukung adanya TBM Cakruk Pintar. 

29. Dalam meningkatkan manajemen mutu diperlukan penanaman sikap mental, itu 

bagaimana usahanya selama ini yang dilakukan TBM Cakruk Pintar? 

Jawaban: 

Ya sebenarnya Bapak Muhsin sebagai pembinanya sudah menanamkan siap mental yang 

dimulai dengan menciptakan suasana kerja yang kondusif dengan menjalin hubungan 

kekeluargaan antara semua pengelola baik atasan maupun bawahan. Jadi sikap itu 

tergantung individu masing-masing bagaimana menanggapinya. 

30. Apakah ada dorongan dan pengakuan dan penghargaan atas prestasi? 

Jawaban: 

Ya kalau masalah itu si banyaknya pengalaman yang didapat dengan bergabungnya 

dengan TBM Cakruk Pintar, menjadi salah satu orang yang diperhitungkan dan diakui 

keberadaannya ya salah satunya saat ini saya dipilih menjadi narasumbernya mbk 

Dewi..heee.  

selain itu, juga paling ketika selesai event paling kita diberi uang bensin, sertifikat 
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sebagai panitia. Ya itu saja sie mbak tapi saya juga sangat senang bergabung dengan 

TBM Cakruk Pintar karena begitu banyak pengalaman yang saya dapatkan. 

Kemudian kalau prestasi yang didapatkan oleh TBM Cakruk Pintar sendiri, yaitu 

diakuinya TBM Cakruk Pintar sebagai lembaga non-formal yang bergerak di bidang 

social oleh pemeriintah, diterimanya penghargaan sebagai TBM Kreatif, dan dikenalnya 

TBM Cakruk Pintar oleh masyarakat luas. 

31. Apa saja upaya yang dilakukan TBM Cakruk Pintar untuk membangun kemitraan sebagai 

faktor pendukung operasional di TBM Cakruk Pintar? 

Jawaban: 

Ya upaya-upaya yang dilakukan Selama ini dengan lebih banyak promosi lewat FB, 

Twitter, Blogs, dan Web mengenai kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh TBM Cakruk 

Pintar. Kmeudian lewat buku karya TBM Cakruk Pintar, lewat promosi yang dimuat di 

Koran, misalnya Bernas atau KR, melobi relasi-relasi yang dimiliki oleh Pak Muhsin. 
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Transkrip Wawancara 

Narasumber : Sagimin Bs.C 

Jabatan : Kepala Dusun Nologaten (Mitra) 

Waktu  : Rabu, 24 April 2013 pukul 16:53 WIB 

1. Yang Bapak ketahui selama ini strategi kemitraan yang dijalin TBM Cakruk Pintar 

itu seperti apa? 

Jawab: 

Ya TBM Cakruk Pintar bisa membantu tentang kegiatan kemasyarakatan, misalnya kalau 

ibu-ibu tentang masak-masak, tentang sedikit membantu pembangunan dilingkungan. 

Kemudian bisa mengumpulkan adek-adek untuk membaca buku.  

2. Maksudnya membantu pembangunan itu untuk pembangunan apa  ya Pak? 

Jawab: 

Iya, misalnya memberikan bantuan semen untuk pembangunan jalan 

3. Selain pembangunan bentuk fisik apa lagi yang pernah disumbangkan untuk 

memakmurkan masyarakat di sini? 

Jawab: 

Ya kalau jalannya bagus akhirnya orang untuk berjalan kan menjadi enak sehingga 

memperlancar transfortasi. 

4. Sebelum dan sesudah adanya TBM Cakruk Pintar apa perubahan yang dirasakan 

oleh masyarakat sekitar? 

Jawab: 

Ya adek-adek yang bisa membaca itu lebih tambah pengetahuan dan pengalaman. Nah 

kalau dulu kan adek-adek kesulitan untuk mencari buku-buku. 

5. Kemudian dalam upaya untuk memakmurkan masyarakat sekitar itu upaya apa 

yang dilakukan oleh TBM Cakruk Pintar? 

Jawab: 

Iya TBM Cakruk Pintar bekerjasama  dengan para pedagang kecil disekitar TBM Cakruk 

Pintar kemudian dilakukan pembinaan kewirausahaan. Misalnya di TBM Cakruk Pintar 

dilakukan pelatihan masak memasak cara membuat klepon, kue basah. Dari kegiatan 
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pelatihan itu, akhirnya ada beberapa orang membuka usahanya dan beberapa orang itu 

dulunya merupakan pengangguran tetapi dengan adanya pelatihan memasak dan 

kegiatan-kegiatan enterpreiner  yang diadakan di TBM Cakruk Pintar membuat orang 

membuka usaha mandiri.  

6. Dengan seiring diliriknya TBM Cakruk Pintar oleh beberapa media, apa imbasnya 

bagi Dusun Nologaten? 

Jawab: 

Ya dengan banyaknya media yang meliput TBM Cakruk Pintar, misalnya KR, Bernas itu 

membuat Dusun Nologaten juga ikut dikenal.  Karena Dusun Nologaten juga ikut disebut 

ketika TBM Cakruk Pintar masuk di media. Asalkan antara pimpinan Dusun dan TBM 

Cakruk Pintar itu selalu menjaga hubungan baik, sama meningkatkan, sama-sama 

mencari pendukung itu nantinya semua akan menguntungkan kedua belah pihak. 

7. Yang Bapak ketahui bagaimana upaya yang dilakukan TBM Cakruk Pintar dalam 

menjaga hubungan baik dengan masyarakat Dusun Nologaten? 

Jawab: 

Ya orang-orang masyarakat sekitar itu lebih akrab dibandingkan yang dulu sebelum 

adanya TBM Cakruk Pintar, misalnya diadakan praktek masak-masak tadi akhirnya jadi 

sering berkumpul mengadakan pengajian. Orang yang dulunya tidak mau ikut pengajian 

sekarang jadi pada mau ikut tanpa harus dioyak-oyak. Jadinya fungsi TBM Cakruk Pintar 

itu telah member pengaruh dalam peningkatan hubungan sosial kemasyarakatan, menjaga 

silaturahmi, meningkatkan nilai-nilai keagamaan, dan mempererat keakraban antar 

masyarakat.  

8. Pengaruh yang diberikan TBM Cakruk Pintar itu seperti apa? 

Jawab: 

Karena di TBM Cakruk Pintar sering mengadakan pelatihan-pelatihan bersama membuat 

masyarakat lebih akrab satu sama lain walaupun dari latar belakang yang berbeda. 

Karena masyarakat sudah akrab sehingga masyarakat mudah untuk diajak ke acara 

pengajian, layatan orang yang meninggal, atau pun acara-acara lainnya yang melibatkan 

warga masyarakat Dusun Nologaten. 

9. Sejarah berdirinya TBM Cakruk Pintar itu bagaimana ya pak? 

Jawab: 
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Dulunya tempat TBM Cakruk Pintar itu untuk pembuangan sampah karena itu tanah saya 

tapi karena juga biar disitu kelihatan bersih dan kalau hanya diberi peringatan untuk tida 

membuang sampah di situ mesti orang tetap saja membuang sampah di situ. Sehingga 

muncul ide untuk membuat TBM Cakruk Pintar agar orang-orang tidak membuang 

sampah di tempat itu lagi.  

10. Dulu untuk pendanaan pembangunan TBM Cakruk Pintar sendiri dari mana ya 

pak? 

Jawab: 

Untuk pendanaan itu dapat bantuan dari pihak luar, yaitu mitra TBM Cakruk Pintar 

11. Kalau masyarakat Dusun Nologaten sendiri memberikan bantuan dalam bentuk 

apa ya pak? 

Jawab: 

Masyarakat sekitar membantu dalam bentuk tenaga dengan melakukan kerja bakti untuk 

membersihkan sampah di tempat yang akan didirikan TBM Cakruk Pintar. Masyarakat 

dengan senang hati membantu membersihkan sampah yang telah lama tertimbun di situ. 

Dan selain tenaga dan tanah sebagai tempat berdirinya TBM Cakruk Pintar masyarakat 

juga memberikan izin operasional TBM Cakruk Pintar di Dusun Nologaten. 
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Transkrip Wawancara  

Narasumber : Sukeri, S.Pd.,M.Mis 

Jabatan       : Pustakawan Madya Kantor Perpustakaan Daerah Kab. Sleman 

Waktu         : Kamis, 25 April 2013 pukul 09:44 WIB 

1. Bagaiman awal mula  terjadinya kerjasama antara TBM Cakruk Pintar dan 

Kantor Perpustakaan Daerah Kab. Sleman? 

Jawab: 

Yang jelas kita di Kantor Perpustakaan Daerah Kab. Sleman ini sebagai institusi Pembina 

perpustakaan untuk Kab. Sleman. Yang kami ketahui TBM Cakruk Pintar itu sebuah 

perpustakaan yang mempunyai inovasi secara kontekstual  di masyarakat jadi sesuai 

kebutuhan masyarakat di lingkungan TBM Cakruk Pintar, di antaranya di situ didirikan 

perpustakaan nah di situ Pak Muhsin selaku Ketua TBM Cakruk Pintar itu ya semacam 

ada kerjasama dengan kita KPD. Di mana  KPD itu menetapkan juga bahwa di TBM 

Cakruk Pintar juga ditetapkan sebagai kantor perpustakaan  sebagai embrio bagi Kantor 

Perpustakaan Daerah yang berada di tengah-tengah masyarakat. Ternyata juga TBM 

Cakruk Pintar ini sebagai tempat informasi di masyarakat, di sana juga ada PKBM yang 

biasanya ada TBM nya, sehingga di dalam kerjasama kita dalam MoU dengan TBM 

Cakruk Pintar itu dalam segi teknik maksudnya ya  dalam hal sistem pelayanan 

perpustakaan, seperti pengolahan koleksi. Kemudian juga KPD member rekomendasi 

dalam rangka untuk pengajuan buku-buku bantuan dari perpustakaan nasional karena 

harus ada rekomendasi dari KPD apabila TBM Cakruk Pintar akan mengajukan bantuan 

buku ke Perpustakaan Nasional. 

2. Untuk MoU itu sendiri dilakukan ketika awalnya terjadinya kerjasama atau hanya 

ketika mengadakan kegiatan kerjasama saja? 

Jawab: 

Iya adanya MoU ketika awal-awal terjadinya kerjasama, terus terang kita bisa 

mengetahui itu karena dari pihak TBM Cakruk Pintar sendiri itu melaporkan ke KPD. 

3. Kemudian kontinuitas pelaporannya itu dilakukan secara kontinu atau gimana ya 

pak? 
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Jawab: 

Itu sebenarnya idealnya 3 bulan sekali, tetapi selama ini belum ada kesepakatan kalau ini 

sebagai institusi pemerintah itu untuk semua perpustakaan di Kab. Sleman bukan hanya 

untuk TBM Cakruk Pintar itu. Tetapi selama ini ketika KPD melakukan pembinaan dan 

memberikan kuisioner baru mereka memberikan data itu sebab yang namanya laporan 

sebenarnya kita ingin mengetahui data-data tentang keberadaan perpustakaan itu, baik 

data pemustaka atau bahan pustaka yang  dilayankan dan juga implementasinya apa bagi 

masyarakat. 

4. Selain pembinaan  dalam hal pelayanan perpustakaan itu apalagi yang dilakukan 

KPD dalam pembinaan di TBM Cakruk Pintar? 

Jawab: 

Kalau memang di TBM Cakruk Pintar itu ada bahan perpustakaan yang belum di olah 

selagi itu ada surat permohonan surat dari pengurus maka pihak KPD siap ke TBM 

Cakruk Pintar untuk membantu  proses pengolahan. Kemudian kalau pelayanannya sudah 

bisa dilakukan sendiri oleh pengurus TBM Cakruk Pintar. kemudian saya lihat juga 

banyak inovasi yang dilakukan oleh TBM Cakruk Pintar di mana sesuai dengan konteks 

masyarakatnya. 

5. Upaya menjalin hubungan baik seperti apa yang dilakukan TBM Cakruk Pintar 

hingga kerjasama ini terjalin sampai saat ini? 

Jawab: 

Ya yang saya ketahui selama ini ya dalam rangka pengadaan kegiatan bersama, seperti 

seminar, bedah buku dan melakukan pertemuan se profesi pengelolah perpustakaan 

dalam hal ini institusi pengelolah perpustakaan yang kita bentuk seperti workshop, 

seminar dalam hal untuk pengembangan perpustakaan. Kemudian kegiatan ini KPD 

lakukan dengan cara bekerjasama dengan Dinas Pendidikan dengan program 

Kependidikan di Luar Sekolahnya yang disebut PNF (Pendidikan Non-Formal), itu TBM 

mereka. Jadi TBM Cakruk Pintar itu menurut saya mempunyai 2 label nama bisa TBM 

juga bisa perpustakaan, rohnya sama dalam hal pengembangan perpustakaan yang tidak 

hanya berpikir mengenai buku saja tetapi lebih ke kegiatan-kegiatn inovatif lainnya. 

6. Apakah dalam melakukan kerjasama selama ini TBM Cakruk Pintar selalu 

terbuka? 
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Jawab: 

Iya saya rasa TBM Cakruk Pintar selalu terbuka dan kita sering mendapat tamu-tamu dari 

luar daerah, ntah itu studi banding atau belajar itu di mana ada yang dari Sulawesi, 

Kalimantan. Nah itu apa yang kita tangkap itu sebagai pengembangan. 

7. Apakah untuk semua kegiatan-kegiatan di TBM Cakruk Pintar itu ada 

pelaporannya ke KPD? 

Jawab:  

Iya ada pelaporannya ke KPD, misalnya ketika di TBM Cakruk Pintar itu akan 

kedatangan tamu pihak KPD juga diberi tahu, kemudian pihak pengurus TBM Cakruk 

Pintar bersama-sama dengan pihak KPD menyambut tamu di TBM Cakruk Pintar.  

8. Untuk pemberitahuannya biasa secara formal lewat surat gitu atau hanya melalui 

telp ya pak? 

Jawab: 

Iya kalau kerjasama KPD dan TBM Cakruk Pintar itu sangat luwes, jadi 

pemberitahuannya tidak harus menggunakan surat secara formal tetapi hanya lewat telp 

gitu juga tidak apa-apa, karena secara pribadi maupun secara institusional kan kita juga 

saling membutuhkan jadi ya aka nada timbale baliknya. 

9. Manfaat kerjasama dengan TBM Cakruk Pintar dan KPD itu seperti apa ya apa? 

Jawab: 

Ya manfaatnya banyak pak, yang jelas masyarakat kita yang ada di wilayah TBM Cakruk 

Pintar itu KPD terbantu dalam rangka pengembangan masyarakat, misalnya dalam hal 

pembinaan minat baca. Kemudian yang namanya minat baca itu tak bisa diukur dan itu 

bersifat musiman biasanya hanya ketika pemustaka itu butuh baru akan mencari buku.  

10. Kemudian manfaat apalagi selain manfaat minat baca yang di rasakan Bapak? 

Jawab: 

Ya kegiatan-kegiatan yang diadakan di TBM Cakruk Pintar, seperti kegiatan sanggar 

belajar, sanggar keterampilan, sampai pada pelatihan seminar enterpreiner.  

11. Kalau dalam hal mensejahterakan masyarakat itu upaya apa yang dilakukan oleh 

TBM Cakruk Pintar yang Bapak Ketahui? 

Jawab: 
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Iya adanya TBM Cakruk Pintar itu KPD sangat senang sekali, misalnya kita ada kegiatan 

di TBM Cakruk Pintar itu pihak KPD tinggal datang saja dan tinggal membenahi dalam 

rangka untuk pengembangan perpustakaan. Iya kita menawarkan apa saja yang 

dibutuhkan ketika KPD bisa membantu maka dengan senang hati akan membantu untuk 

memfasilitasi.  

12. Apakah setiap TBM Cakruk Pintar membutuhkan bantuan pihak KPD sebagai 

mitra akan siap membantu? 

Iya siap, tetapi artinya sesuai dengan tupoksi KPD ya, yaitu yang berhubungan dengan 

perpustakaan kalau yang bukan berhubungan dengan perpustakaan ya bukan kewenangan 

KPD. Kemudian kerjasama ini juga KPD lakukan selalu bersama-sama dengan Dinas 

Pendidikan kalau dalam bidang PLS (Pendidikan Luar Sekolah). Dan Pak Muhsin kan 

Ketua FTBM DIY. 

13. Tujuan kemitraan yang Bapak ketahui itu seperti apa? 

Jawab:  

Iya bersama-sama dalam rangka untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

14. Kemudian selain itu untuk mencerdaskan bangsa itu apa lagi ya Pak? 

Jawab: 

Kalau untuk yang di luar bidang Kepustakaan itu sebaiknya anda tanyakan ke pihak 

Dinas Pendidikan. Kamipun juga bersedia, misalnya kami melakukan pertukaran koleksi 

yang disebut inter library loan. 

15. Apakah kegiatan pertukaran koleksi itu pernah dilakukan oleh TBM Cakruk 

Pintar? 

Jawab: 

Iya pernah KPD lakukan dengan TBM Cakruk Pintar ketika pemustaka dari TBM Cakruk 

Pintar membutuhkan koleksi yang ada di KPD. 
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BIODATA INFORMAN 

 

Nama     : Muhsin Kalida, MA 

Tempat, Tanggal Lahir : Tulungagung, 03 April 1971 

Alamat : Jln. Nologaten Gang Selada 106 A Catur Tunggal, Depok,  

  Sleman, Yogyakarta  

Jabatan   : Ketua TBM Cakruk Pintar 

Motto : Datang senang, pulang dirindukan 

Riwayat Pendidikan, 

 SD   : MI ALhidayah Tulungagung 

SMP   : MTsN Tulungagung 

SMA   : MAN 1 Tulungagung 

Perguruan Tinggi : IAIN Sunan Kalijaga dan Universitas Muhammadiyah  

   Yogyakarta. 
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BIODATA INFORMAN 

 

Nama  : Arifah Rosinawati 

Tempat, Tanggal Lahir : Rembang, 27 Maret 1964 
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Jabatan : Pengurus 

Motto : Setiap detik berarti, setiap langkah gunakan, setiap peristiwa  

   mengandung hikmah, setiap pengalaman adalah guru yang terbaik. 

Riwayat Pendidikan, 

 SD   : SD Ambarrukmo 

SMP   : SMP PIRI 

SMA   : SMA Muhammadiyah II Yogyakarta 

Perguruan Tinggi : UII Ekonomi Manajemen 
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BIODATA INFORMAN 

 

Nama     : Alfian Kharis 

Tempat, Tanggal Lahir : Ponorogo, 22 Juni 1990 

Alamat    : Jl. Mundu Gang Apel Catur Tunggal Depok, Sleman, Yogyakarta 

Jabatan   : Voulenteer 

Motto : Berakhlak mulia dan berwawasan nusantara 

Riwayat Pendidikan, 

 SD   : SDN Tegalsari, Ponorogo 

SMP   : MTs Al-Islam Jorsan, Ponorogo 

SMA   : MA Al-Islam Jorsan, Ponorogo 

Perguruan Tinggi : Jurusan Ahwalu Syahsiyah, UIN Sunan Kalijaga  
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